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KATA PENGANTAR

Studi Environmental Health Risk Assesment (EHRA) atau studi penilaian Risiko kesehatan
karena lingkungan merupakan salah satu dari beberapa studi primer yang harus dilakukan
oleh kelompok kerja (pokja) Sanitasi Kabupaten/Kota untuk menyusun Strategi Sanitasi
Kabupaten/Kota (SSK) berdasarkan pendekatan Program Percepatan Pembangunan Sanitasi
Permukiman (PPSP)

Tahun 2020 dilakukan berbagai penyesuaian terhadap studi EHRAterdahulu. Penyesuaian
tersebut dilakukan berdasarkan pengalaman pelaksanaan studi EHRA sebelumnya dan
mengikuti perkembangan program PPSP terkini.

Secara substansi hasil studi EHRA memberi data ilmiah dan faktual tentang ketersediaan
layanan sanitasi ditingkat rumah tangga dalam skala Kabupaten/Kota. Komponen sanitasi
yang menjadi objek studi meliputi limbah cair domestik,persampahan dan drainase lingkungan
serta perilaku higiene dan sanitasi. Muatan pertanyaan dalam kuesioner dan lembar
pengamatan telah diarahkan sesuai dengan 5 pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM). Pengorganisasian pertanyaan dalam kuesioner dan lembar pengamatan berikut
penomorannya dibuat sedemikian rupa sehingga mempermudah pelaksanaan studi, entri data
maupun analisa data hasil studinya.

Berdasarkan metoda pelaksanaan studi EHRA yang baru ini Pokja Sanitasi Kabupaten/
Kota mengambil seluruh desal/kelurahan sebagai target area studi. Disamping itu harus
dilakukan stratifikasi desa/kelurahan berdasarkan 4 kriteria yaitu kepadatan penduduk,angka
kemiskinan,daerah/wilayah terkena banijir serta dinilai mengganggu ketentraman masyarakat.
Pengambilan sampel studi EHRA dibuat lebih fleksibel.

Studi EHRA ini diharapkan dapat menyingkat waktu pelaksanaan,memberikan fleksibilitas,
alokasi biaya dan yang lebih penting adalah meningkatkan kemandirian Pokja Sanitasi
Kabupaten/Kota sehingga dapat mengoptimalisasi sumber daya yang dimiliki.

Diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan saran dan masukan
sehingga panduan ini dapat tersusun. Semoga panduan praktis ini dapat digunakan sebagai
acuan pelaksanaan studi EHRA oleh Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota dan hasil EHRA dapat
bermanfaat untuk mendukung program.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Studi Penilaian Risiko Kesehatan Lingkungan (Environmental Health Risk Assessment = EHRA) adalah
sebuah studi partisipatif di Kabupaten/Kota untuk memahami kondisi fasilitas sanitasi dan higinitas serta
perilaku-perilaku masyarakat pada skala rumah tangga. Hasil pengolahan dan analisis data yang dapat
menggambarkan penetapan area beresiko dari masing masing wilayah Kabupaten/Kota sampai dengan tingkat
desa yang selanjutnya dimanfaatkan untuk penyusunan dan pemutakhiran Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota
(SKK) sebagai bahan review kebijakan dan advokasi untuk menuju penyehatan sanitasi total yang layak dan
aman yang bermuara pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

Studi EHRA dipandang perlu dilakukan oleh Kabupaten/Kota karena:

1. Pembangunan sanitasi membutuhkan pemahaman kondisi wilayah yang akurat;

2. Data terkait sanitasi dan higiene terbatas, dan data sanitasi umumnya tidak bisa dipecah sampai
kelurahan/desa serta data tidak terpusat melainkan berada di berbagai kantor yang berbeda;

3. Isu sanitasi dan higiene masih dipandang kurang penting sebagaimana terlihat dalam prioritas usulan
melalui Musrenbang;

4. Terbatasnya kesempatan untuk dialog antara masyarakat dan pihak pengambil keputusan;

5. EHRA secara tidak langsung memberi "amunisi” bagi stakeholders dan masyarakat di Desa/Kelurahan
untuk menjadi bahan perencanaan yang baik dalam pemenuhan dan peningkatan kualitas sanitasi untuk
percepatan capaian Kabupaten/Kota menuju ketersediaan sanitasi yang layak dan aman;

6.  Bahan advokasi ke tingkat yang lebih tinggi maupun advokasi secara horizontal ke sesama masyarakat
atau stakeholders Desa/Kelurahan;

7. EHRA adalah studi yang menghasilkan gambaran dan indeks resiko sanitasi yang representatif sampai
dengan tingkat level Desa/Kelurahan di Kabupaten/Kota.

Studi EHRA berfokus pada fasilitas sanitasi dan perilaku masyarakat, seperti:

A. Fasilitas sanitasi yang diteliti mencakup:
1. Sumber air minum dan gambaran pengelolaan air minum tingkat rumah tangga
2. Layanan pembuangan sampah ditingkat rumah tangga dan terkelola diwilayah,
3. Akses terhadap jamban-jamban yang layak dan aman,
4. Saluran pembuangan air limbah rumah tangga.

B.  Perilaku yang dipelajari adalah yang terkait dengan higinitas dan sanitasi dengan mengacu kepada 5 pilar
STBM:

Buang air besar

Cuci tangan pakai sabun,

Pengolahan pangan sehat rumah tangga,

Pengelolaan sampah rumah tangga dengan 3R

Pengelolaan air limbah rumah tangga (drainase lingkungan)

R -~

Panduan Praktis EHRA ini disusun agar Pokja Kabupaten/Kota, PF (Provincial Facilitator) dan CF (City
Facilitator) yang bergerak dalam Program PPSP khususnya bidang kesehatan dalam hal ini Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dapat mempersiapkan dan melaksanakan studi EHRA sesuai dengan kaidah-kaidah studi

yang baku.
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Studi EHRA dilaksanakan secara penuh oleh Pokja Kabupaten/Kota dengan penanggung jawab

pelaksana adalah Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dengan bantuan Sanitarian dan atau kader kesehatan/
PKK dan atau membentuk tim terpilih dalam pelaksanaan kegiatan Studi EHRA untuk berjalan sesuai dengan
tujuan. Adapun yang menjadi tanggung jawab Pokja Kabupaten/Kota adalah:

No | Kegiatan Penanggung Jawab Keterangan
1| Rapat Koordinasi Persiapan Dinas Kesehatan Kab/Kota Januari
Pelaksanaan Kegiatan bersama Pokja Kabupaten/Kota
2 | Penetepan Populasi dan sampel Dinas Kesehatan Kab/Kota Februari
bersama sanitarian Puskesmas
dan Pokja Kabupaten/Kota
3 | Persiapan Logistik Studi Dinas Kesehatan Kab/Kota Februari
bersama Pokja Kabupaten/Kota
4 | Penyiapan dan pelatihan supervisor, | Dinas Kesehatan Kab/Kota Maret
enumerator dan petugas entri data bersama Pokja Kabupaten/Kota
5 | Pelaksanaan studi:
a. Proses pengumpulan data Supervisor, Enumerator (yang Minggu ke 1 sd 4 April
responden, ditetapkan)
b. Entridata Sanitarian Yang Ditunjuk Minggu Ke 3 sd 4 April
c. Dan analisa data Sanitarian Yang Ditunjuk Minggu Ke 3 sd 4 April
6 | Penyusunan Laporan: Dinas Kesehatan Kabupaten/ Minggu ke 1 sd 2 Mei
a. Penyusunan draf Laporan Studi Kota Bersama Pokja
EHRA Kabupaten/Kota.
b. Penyampaian laporan hasil Studi | Dinas Kesehatan Kabupaten/ Minggu ke 3 Mei
EHRA oleh Kadinkes Kesehatan | Kota Bersama Pokja
Kabupaten Kota kepada Bupati Kabupaten/Kota.
7 | Publikasi Bappeda besama Bersama Bulan Juni
Pokja Kabupaten/Kota

Studi EHRA memanfaatkan sumber daya setempat untuk pengumpulan data. Petugas pengumpul data

(Enumerator) umumnya adalah tenaga kader Posyandu, kader PKK atau tim lainya yang memenuhi kriteria.
Pengolah data dan Analisa data Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bersama Sanitarian dibantu oleh Pokja
Kabupaten/Kota.

Studi EHRA dirancang sedemikian rupa agar Pemerintah Kabupaten/Kota dapat melakukan pengulangan
studi EHRA dalam kurun waktu tertentu setiap 4 Tahun sekali, data dapat dimanfaatkan seperti untuk penentuan
RPJMD, RKPD, RPJMDesa, RKPDesa, dIl. Biayanya pun seminimum mungkin tanpa harus mengorbankan
kualitas informasi yang diperoleh. Untuk monitoring rutin dalam mengawal peningkatan kualitas kegiatan
sanitasi dapat menggunakan data monitoring evaluasi STBM 5 pilar.

2 |Page
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Tujuan dan Manfaat

Studi EHRA bertujuan untuk mengumpulkan data primer, untuk mengetahui :

1. Gambaran kondisi fasilitas sanitasi dan perilaku masyarakat yang beresiko terhadap kesehatan lingkungan
di tingkat Kabupaten/Kota sampai tingkat Desa dan Kelurahan.

2. Informasi dasar yang valid dalam penilaian Risiko Kesehatan Lingkungan sampai tingkat Desa/Kelurahan.

3. Memberikan advokasi kepada para pengambil keputusan untuk penyediaan dan peningkatan kualitas
sanitasi yang layak dan aman.

4. Peningkatan edukasi masyarakat dalam pentingnya pemenuhan sanitasi layak dan aman.

Manfaat

Hasil studi digunakan sebagai salah satu bahan penyusunan dan pemutakhiran Sanitasi Kabupaten/Kota dan
Penetapan Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota (SSK).

Output

Output yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah input untukStrategi Sanitasi Kabupaten/Kota,
khususnya Bab 2 dan Bab 3

Jadwal kegiatan

Jadwal pelaksanaan Studi/Studi EHRA direncanakan mulai bulan Januari s/d bulan Juni.
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EHRA-01 Persiapan Studi/Studi EHRA

Tujuan

Ter_capainya kesepakatan dan kesamaan persepsi mengenai langkah penyusunan, jadwal kerja,
pembagian tugas, dan tanggung jawab dalam studi EHRA

Deskripsi

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota selaku penanggung jawab pelaksanaan kegiatan bersama Pokja

Sanitasi Kabupaten/Kota diharapkan bisa mengorganisir pelaksanaan Studi EHRA secara menyeluruh dengan
melibatkan berbagai unsur dalam pelaksanaan studi EHRA.

Melalui serangkaian pertemuan/rapat persiapan, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bersama Pokja

Sanitasi Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab dalam studi EHRA di Kabupaten/Kota harus membentuk
Tim Studi EHRA, dengan susunan sebagai berikut:

1. Penanggungjawab . Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota

2. Koordinator Studi . Dinas Kesehatan

3. Anggota . BAPPEDA, Bappermas, KLH, DKP, Infokom, dlI
4. Koordinator kecamatan . Kepala Puskesmas

5. Supervisor . Sanitarian Puskesmas

6.  Tim Entry data . Bagian Pengolahan Data, Bappeda, BPS

7. Tim Analisis data . Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota

8. Enumerator - Kader aktif kelurahan (PKK, Posyandu, KB, dll)

Selain membentuk Tim Studi EHRA, dalam rapat persiapan ini juga dilakukan penyusunan anggaran
persiapan dan pelaksanaan Studi EHRA. Hal lain yang bisa disepakati adalah mekanisme dan perioda

penyerahan kuesioner yang sudah terisi (hasil wawancara) dari Koordinator kecamatan kepada Koordinator
Entry Data.

Output
1. Terbentuknya Tim Studi EHRA
2. Tersusunnya rencana pelaksanaan studi EHRA dan anggarannya

Langkah-langkah Pelaksanaan

1. Kesepahaman tentang Studi EHRA
Untuk menumbuhkan kesepahaman dan kesamaan persepsi, Ketua Pokja perlu mengadakan pertemuan

yang melibatkan seluruh anggotanya.Pertemuan tersebut diagendakan untuk membahas isu-isu sebagai
berikut :
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a.  Latar belakang, tujuan, dan manfaat studi EHRA. Ketua Pokja atau anggota Pokja yang telah
mengikuti pelatihan studi EHRA sebelumnya akan memaparkan bagian ini dengan menekankan
pada :

1) Latar belakang pelaksanaan studi EHRA sebagai studi primer yang hasilnya akan digunakan
sebagai salah satu komponen penting pembuatan peta area berisiko sanitasi di samping data
sekunder dan persepsi SKPD,

2)  Tujuan dan manfaat studi EHRA sehingga dapat menimbulkan kesepahaman akan pentingnya
pelaksanaan studi EHRA,

3)  Seluruh anggota yang mengikuti proses pembangunan kesepahaman studi EHRA sudah
harus mengumpulkan informasi terkait studi EHRA dan kaitannya dengan PPSP. Informasi
tersebut dapat diperoleh dari brosur, buklet, dan website www.nawasis.org/portal

b.  Pembentukan Tim Studi EHRA
Dalam tahap ini Dinas Kesehatan dan Pokja Kabupaten/Kota harus membentuk tim pelaksana studi
EHRA. Adapun yang harus disepakati bersama dengan anggota pokja meliputi penanggung jawab
studi, koordinator studi, anggota tim pelaksana studi EHRA, koordinator kecamatan, supervisor, tim
entri data, tim analisis data, dan enumerator yang akan ditugaskan untuk pengumpulan data

C.  Metode pelaksanaan studi EHRA
Setiap anggota harus memiliki pemahaman yang sama mengenai metode pelaksanaan
studi EHRA. Sehingga dapat disepakati metode yang paling cocok untuk digunakan dalam
pelaksanaan studi EHRA di kabupaten/kota.

Tuangkan hasil diskusi dalam bentuk narasi sebagai input penulisan “Bab 1 : Pendahuluan” dalam laporan
studi EHRA.

2. Susun dan sepakati Tim Studi EHRA dan Rencana Pelaksanaan Studi EHRA
Tim menyusun dan menyepakati Tim Studi EHRA dan Rencana pelaksanaan studi EHRA sekurang-
kurangnya harus memuat:
a. Jadwal Kegiatan Terperinci
b.  Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab (SKPD/Perorangan)
c.  Alokasi Dana untuk tiap Kegiatan

Tim Studi EHRA dan Rencana Pelaksanaan ini disarankan untuk ditandatangani oleh Ketua Tim Teknis
(Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota) dan Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota
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EHRA-02 Penentuan Area Studi EHRA

Tujuan

1. Menetapkan seluruh Desa/Kelurahan sebagai Target Area Studi
2. Menetapkan RT/RW dan Jumlah Responden untuk tiap Desa/Kelurahan Target Area Studi

Deskripsi

Seluruh DesalKelurahan diambil sebagai Area Studi EHRA dan Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota
menyediakan dana Studi EHRA yang cukup.

Untuk menetapkan Area Studi EHRA dan Responden dilakukan dengan cara :
a.  Menetapkan seluruh Desa/Kelurahan sebagai Area Studi EHRA

b.  Menetapkan jumlah RT per Desa/Kelurahan

. Menetapkan jumlah responden/sampel per RT

Sampel adalah bagian dari populasi, dimana anggota sampel adalah anggota yang dipilih dari populasi.
Oleh karena itu pengambilan sampel dilakukan di daerah populasi yang telah ditetapkan sebagai target area
studi. Responden/Sampel Studi EHRA diharapkan bisa merepresentasikan/mewakili sifat dari populasi yang
diwakilinya.

Desa/Kelurahan Area Studi dalam populasi mempunyai karakteristik geografi dan demografi yang
sangat variatif (heterogen); agar keanekaragaman karakteristik tersebut bermakna bagi analisa studinya
harus dilakukan Stratifikasi untuk mengklasifikasikan Desa/Kelurahan sesuai dengan strata/tingkatan risiko
kesehatan lingkungan dari faktor geografi dan demografi.

Stratifikasi Desa/Kelurahan di Kabupaten/Kota akan menghasilkan Strata/Tingkatan Risiko Kesehatan
Lingkungan dari Desa/Kelurahan. Desa/Kelurahan yang terdapat pada Strata tertentu dianggap memiliki
tingkat risiko kesehatan lingkungan yang sama.

Penetapan strata dapat memberikan indikasi awal strataltingkatan risiko kesehatan lingkungan
DesalKelurahan sehingga bisa dipakai sebagai sarana advokasi kepada para pemangku kepentingan
di kecamatan agar lebih memperhatikan Desa/Kelurahan yang mempunyai strata risiko kesehatan
lingkungan yang tinggi. Oleh karena itu, walaupun Kabupaten/Kota tidak harus melakukan stratifikasi (karena
sudah menentukan seluruh Desa/Kelurahannya sebagai area studi), tetap melakukan stratifikasi Desa/
Kelurahannya karena hasilnya akan digunakan sebagai sarana advokasi.

Penetapan Strata dilakukan berdasarkan 4 (empat) kriteria utama yang sudah ditetapkan oleh Program
PPSP dan wajib digunakan oleh semua Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota dalam melakukan Studi EHRA.

Kriteria utama penetapan Strata tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kepadatan penduduk yaitu sumlah penduduk per luas wilayah tertentu. Pada umumnya kota-kota
telah mempunyai data kepadatan penduduk sampai dengan kecamatan dan kelurahan. Sementara untuk
kabupaten, umumnya hanya mempunyai data kepadatan penduduk sampai kecamatan meskipun
ada pula beberapa kabupaten yang mempunyai data kepadatan penduduk sampai desa.

Di banyak kabupaten, tingkat kepadatan penduduk tidak merata. Ada beberapa kecamatan
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atau Desa/Kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk relatif tinggi dan lainnya masih sangat rendah
karena sebagian besar lahannya masih berupa perkebunan atau hutan lindung. Oleh karena itu, Studi
EHRA di kabupaten yang kepadatan penduduknya tidak merata akan diutamakan di Kecamatan dan
Desa dengan kepadatan penduduk lebih dari 25 jiwa per Ha.

b. Angka kemiskinan dengan indikator yang datanya mudah diperoleh tapi cukup representatif
menunjukkan kondisi sosial ekonomi setiap Desa/Kelurahan.

c.  Daerah/wilayah yang dialiri sungaillsaluran drainase/saluran irigasi yang berpotensi digunakan atau
telah digunakan sebagai sarana MCK dan pembuangan sampah oleh masyarakat setempat.

d.  Daerah terkena banjir dan dinilai mengangggu ketentraman masyarakat dengan parameter ketinggian
air, luas daerah banjir/genangan, dan lamanya surut yang bisa ditentukan oleh Pokja atau mengacu
kepada SPM PU dengan ketinggian genangan lebih dari 30 cm dan lamanya genangan lebih dari 2 jam.

Output :

1. Ditetapkannya Seluruh Desa/Kelurahan Target Area Studi
2. Ditetapkannya RT/RW dan Jumlah Responden untuk tiap Desa/Kelurahan Target Area Studi

Langkah-langkah pelaksanaan :

Langkah-langkah pelaksanaan dalam menentukan Target Area Studi dan Responden Studi EHRA dapat
digambarkan sebagai berikut :

Jumlah responden per Desa/Kelurahan minimal 40 responden

RANDOM RT

Penetapan Jumlah RT

RANDOM KK

Jumlah responden per RT

PENETAPAN RESPONDEN
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Penentuan Strata Desa/Kelurahan (Stratifikasi) dalam Studi EHRA

Stratifikasi atau penentuan strata Desa/Kelurahan, dilakukan oleh Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota

bersama petugas Kecamatan atau oleh petugas Kecamatan saja dengan menggunakan empat kriteria
utama penentuan Strata diatas.

Stratifikasi Desa/Kelurahan dilakukan terhadap seluruh DesalKelurahan yang ada di wilayah
Kabupaten/ Kota untuk mendapat gambaran Indeks Resiko Sanitasi seluruh Desa/Kelurahan yang

selanjutnya menjadi

dasar advokasi peningkatan kualitas sanitasi Desa/Kelurahan dalam kebijakan

pembangunan Desa/Kelurahan atay Kabupaten/Kota.

Cara melakukan stratifikasi Desa/Kelurahan adalah sebagai berikut :

a.

Kumpulkan dan amati data Desa/Kelurahan yang akan distratifikasi berdasarkan 4 (empat)
kriteria utama dalam melakukakan stratifikasi.

Bila data dalam suatu Desa/Kelurahan tidak terdapat 4 (empat) kriteria utama stratifikasi
maka Desa/Kelurahan tersebut termasuk strata 0 (nol)

Bila data dalam suatu Desa/Kelurahan terdapat 1 (satu) kriteria utama stratifikasi maka Desa/
Kelurahan tersebut termasuk strata 1 (satu)

Bila data dalam suatu Desa/Kelurahan terdapat 2 (dua) kriteria utama stratifikasi maka Desa/
Kelurahan tersebut termasuk strata 2 (dua)
Bila data dalam suatu Desa/Kelurahan terdapat 3 (tiga) kriteria utama stratifikasi maka Desa/
Kelurahan tersebut termasuk strata 3 (tiga)

Bila data dalam suatu Desa/Kelurahan terdapat 4 (empat) kriteria utama stratifikasi maka Desa/
Kelurahan tersebut termasuk strata 4 (empat)

Untuk lebih jelasnya stratifikasi Desa/Kelurahan dapat dilihat pada ilustrasi pada Tabel 2.1. berikut ini :

Tabel 2.1.
llustrasi
Stratifikasi (Penetapan Strata) Desa/Kelurahan Area Studi EHRA

Desa/ Kriteria Strata Desa/Kelurahan Strata Desa/
No. Kecamatan K[ o : bl - i Lo
1. Kec. | Desal-A + - . " 2
2. Kec. | Desal-B + + - B 2
3. Kec. | Desal-C + + - + 3
4. Kec. | Desal-D - - - - 0
5. Kec. | Desal-E + + + + 4
6. Kec. | Desal-F - - 1
7. Kec. | Desal-G - - - + 1
8. Kec. Il Desall-A - B - R 0
9. Kec. Il Desall-B + + + 2
10. Kec. Il Desall-C - + 3
11. Kec. Il Desall-D + + R _ 2
12. Kec. Il Desall-E + - - + 2
13. Kec. Il Desall - F + + N 3
14. Kec. Il Desall-G + + - 4
15. Kec. Il Desall-H - - - + 1
Dst. Dst. Dst. Dst. Dst. Dst. Dst. Dst.
225 Kec. XL Desa XL -Z + + + 3 2
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Tabel 2.2.
llustrasi
Rekapitulasi Stratifikasi (Penetapan Strata) Desa/Kelurahan

Desal-D Desal-F Desal-A Desal-C Desal-E

Desall-A Desal-G Desal-B Desall-C Desall-B

......... Desall-H Desall-D Desall-F Desall-G

.................. Desall-E Desa XL-Z
Dst Dst Dst. Dst. Dst
Jumlah Desa 45 75 15 75 15
Persentase 20 % 33% 7% 33 % 7%

2. Penentuan Responden di Area Studi

Menentukan Rukun Tetangga (RT) Area Studi adalah dengan menentukan jumlah RT disetiap Desa/
Kelurahan sebagai Area Studi. Unit sampling utama (primary sampling) pada Studi EHRA adalah RT
(Rukun Tetangga) dan di pilih secara random berdasarkan total RT di semua RW dalam setiap Kelurahan.
RT dan Rumah Responden dipilih dengan menggunakan cara acak (random sampling).

Dalam studi EHRA disyaratkan jumlah sample (responden) minimal per Desa/Kelurahan adalah 40
responden dan jumlah sampel (responden) per RT minimal 5 responden. Responden dalam studi
EHRA adalah ibu atau anak perempuan yang sudah menikah dan berumur antara 18 s/d 60 tahun.

Dalam studi EHRA disyaratkan jumlah sample (responden) minimal per Desa/Kelurahan adalah 40
responden dan jumlah sampel (responden) per RT minimal 5 responden. Responden dalam studi EHRA
adalah ibu atau anak perempuan yang sudah menikah dan berumur antara 18 s/d 60 tahun.

Dalam kegiatan riset, ukuran sampel dan cara pengambilannya harus diperhatikan karena semakin besar
ukuran sampel bisa menjadi masalah, demikian juga bila ukuran sampel terlalu kecil. Menurut Roscoe,
beberapa hal yang dapat digunakan sebagai panduan untuk menentukan ukuran sampel, antara lain ;

a.  Ukuran sampel untuk setiap penelitian berada antara 30 s/d 500 sampel

b. Jika sampel akan dipecah pecah menjadi beberapa bagian kecil, maka ukuran sampel minimum
untuk setiap bagian tersebut adalah sebanyak 30

Jadi berdasarkan panduan Roscoe di atas, maka jumlah sampel yang disyaratkan dalam studi EHRA

untuk Desa/Kelurahan dianggap telah memenuhi.syarat untuk jumlah minimum sampel dalam sebuah

riset.
Untuk menentukan jumlah responden per RT Area Studi, adalah sebagai berikut:
Seluruh RT di semua RW dan disetiap desalkelurahan menmpunyai kesempatan sama untuk

menjadi Area Studi.
b.  Untuk menetapkan jumlah RT yang akan diambil adalah :
. Jika total RT dibawah 8 maka jumlah reponden per RT diambil lebih dari 5. Tiap responden

ditentukan secara acak
. Jlka total RT di atas 8 maka jumlah RT diambil dengan perhitungan. Jumlah responden per

a.
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desa adalah 40 dan minimal responden per RT adalah 5 maka jumlah RT Area Studi adalah
JIhRT = Jumlah total responden desa/kelurahan dibagi jumlah minimal responden per RT
JhRT=40/5 =8

Untuk menetapkan RT Area Studi dilakukan dengan cara random sampling caranya antara lain :

* Nama semua RT di semua RW dituliskan dan dimasukkan ke dalam wadah. Kocoklah atau

ambilah secara acak sejumlah RT Area Studi..

Dapat juga dilakukan dengan urutkan RT per RW per Desa/Kelurahan.

Tentukan Angka Interval (Al). Untuk menentukan Al, perlu diketahui jumlah total RT dan jumiah
RTyang akan diambil.

Contohnya adalah sebagai berikut :
»  Jumlah total RT di Desa/Kelurahan : 58 RT
»  Jumlah RT yang akan diambil : 8 RT

»  Maka angka interval (Al) = jumlah total RT dibagi jumlah RT yang diambil. Al = 58/8 =
7,25 ---> dengan pembulatan maka diperoleh Al = 7

C.

Untuk menentukan RT pertama, kocoklah atau ambilah secara acak angka antara
1 =7 (angka random). Sebagai contoh, angka random (RT ke-1) yang diperoleh adalah
3. Maka RT dengan nomor urut 3 terpilih sebagai RT ke-1 sebagai lokasi area studi.

Untuk memilih RT berikutnya adalah 3 + 7= 10. Maka RT dengan nomor urut 10 terpilih

sebagai RT ke-2 sebagai lokasi area studi; demikian seterusnya sampai diperoleh
sebanyak 8 RT lokasi area studi

Tabel 2.3.
llustrasi
Pemilihan RT lokasi studi :

RW RT No. Urut RT terpilih

3 RT Lokasi ke -1

1
2
3
4 10 RT Lokasi ke - 2
5
1
2

17 RT Lokasi ke - 3
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Untuk menentukan responden di RT area studi, adalah sebagai berikut : Sebagai
contoh misalnya : pada RT 4 RW I.

a.  Urutkan nomer rumah di RT 4 RW. Il .

b.  Tentukan Angka Interval (Al). Untuk menentukan Al, perlu diketahui jumlah total
rumah dan jumlah responden yang akan diambil.
Contohnya adalah sebagai berikut :
1) Jumlah total rumah di RT 4 RW Il : 30 rumah
2)  Jumlah responden yang akan diambil : 5 responden
3) Maka angka interval (Al) = jumlah total rumah di RT 4 RW Il dibagi jumlah
responden yang diambil. Al = 30/5 = 6

C.  Untuk menentukan responden pertama, kocoklah atau ambilah secara acak
angka antara 1 - 6 (angka random). Sebagai contoh, angka random (responden
1) yang diperoleh adalah 5. Maka responden ke-1 adalah responden dari rumah
nomor urut 5.

d.  Untuk memilih responden berikutnya adalah 5 + 6= 11. Maka responden ke-2
adalah responden dari rumah nomor urut 11, demikian seterusnya sampai diperoleh
sebanyak 5 responden.

Untuk lebih jelas, bisa dilihat ilustrasinya pada Tabel 2.4. berikut ini :

Tabel 2.4.
llustrasi
Pemilihan Responden di RT4 RW I :

RT No. Urut Rumah
Rumah Terpilih
I 4 1
2
5 Sampai ke-1
" Sampai ke-2
17 Sampai ke-3
23 Sampai ke-4
24
29 Sampai ke-5
30
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Tabel 2.5.
llustrasi

Rekapitulasi Responden di RT 4 RW Il
yang terpilih sebagai Responden Studi EHRA

Sampai ke No. Urut Responden/Sampel
Rumah Terpilih
! 5 No. Rumah 5
2 1 No. Rumah 11
3 17 No. Rumah 17
4 23 No. Rumah 23
S 29 No. Rumah 29
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EHRA-03 ' Pelatihan Supervisor, Enumerator dan Petugas Entri Data

Tujuan

1. Teridentifikasinya Supervisor, Enumerator dan Petugas Entri Data

2. Terlaksanannya pelatihan untuk Supervisor, Enumerator dan Petugas Entri Data
3. Tersusunnya rencana studi EHRA

Deskripsi

Secara penuh pengumpulan data pada studi EHRA dilakukan oleh Enumerator yang bertanggungjawab untuk
tiap Desa/Kelurahan area studi. Sementara Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota dengan bantuan CF bertanggung
jawab mempersiapkan finalisasi data RT dan responden untuk tiap Desa/Kelurahan, logistik studi seperti
lembar kuesioner dan ATK.

Dalam pelatihan supervisor dan enumerator, materi yang dilatinkan adalah cara pengumpulan data yang
merupakan salah satu bagian penting dari rangkaian kegiatan studi untuk memperoleh data yang akurat
dan valid. Dalam pelaksanaan studi EHRA, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan pengamatan
langsung. Wawancara bertujuan mengumpulkan informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada
responden menggunakan kuesioner terstruktur yang dilengkapi dengan buku pedoman pengisian kuesioner.

Faktor yang mempengaruhi hasil wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi yang hasilnya ditentukan oleh berbagai faktor,
yaitu: pewawancara/Enumerator, responden, materi pertanyaan (kuesioner/daftar pertanyaan) dan situasi
pada saat wawancara. Agar hasil wawancara mempunyai mutu yang baik, pewawancara harus menyampaikan
pertanyaan kepada responden dengan baik dan jelas. Kalau perlu pewawancara harus menggali lebih
lanjut jawaban responden yang belum jelas (probing) sehingga responden mau menjawab dengan jujur.
Pewawancara hanya boleh secara berulang-ulang membacakan pertanyaan yang persis sama dan
tidak boleh sedikitpun diubah oleh pewawancara.

Perbedaan karakteristik pewawancara dengan responden sering juga sangat mempengaruhi hasil wawancara.
Seorang pewawancara dari tingkat sosial tinggi harus dapat menyesuaikan diri dengan responden yang
mempunyai tingkat sosial rendah, sehingga kecanggungan dalam pelaksanaan wawancara akan mengakibatkan
responden enggan memberikan informasi/fakta yang sebenarya.

Materi pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara dapat juga mempengaruhi hasil wawancara.
Pertanyaan yang peka/sensitif sering menyebabkan responden merasa enggan untuk menjawab,
sehingga kemungkinan jawaban bukan fakta yang sebenarnya. Oleh karena itu sebaiknya pertanyaan yang
peka/sensitif dihindari atau bila tetap ada, maka dapat ditanyakan pada akhir wawancara.

Situasi atau lingkungan wawancara seperti waktu, tempat, keberadaan orang ketiga dan sikap masyarakat
setempat terhadap pelaksanaan studi dapat juga mempengaruhi hasil wawancara. Dengan demikian
keterampilan dan kemampuan pewawancara untuk beradaptasi dengan responden dan lingkungan menjadi
kunci dalam keberhasilan wawancara dan validitas data.
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Bagan yang digambarkan oleh Warwick (1975) menjelaskan keterkaitan berbagai faktor tersebut.

Situasi wawancara: « ]
- waktu
- tempat
- kehadiran orang ketiga
- sikap masyarakat

4

‘7
Pewawancara :

Responden :

- karakteristik sosial > | . karakteristik sosial
- ketrampilan mewawancarai - kemampuan menangkap pertanyaan
- motivasi - kemampuan menjawab pertanyaan
- rasa aman 4

A

Isi kuesioner :
- peka untuk ditanyakan
- sukar ditanyakan

tingkat minat <

- sumber kekhawatiran

Gambar 3.1. Bagan yang digambarkan oleh Warwick (1975)

Output

1. Tersusunnya nama supervisor, enumerator dan petugas entri data
2. Tersusunnya rencana studi dan jadwal tugas supervisor dan enumerator

Langkah-langkah pelaksanaan

1. Pemilihan Supervisor dan Enumerator
Pemilihan supervisor dan enumerator untuk pelaksanaan Studi EHRA sepenuhnya merupakan
kewenangan Tim Studi EHRA.

Tugas utama Supervisor Studi EHRA selama pelaksanaan studi adalah:
Menjamin proses pelaksanaan studi sesuai dengan kaidah dan metoda pelaksanaan Studi

EHRA yang telah ditentukan

Menjalankan arahan dari koordinator kecamatan dan Pokja Kabupaten/Kota
Mengkoordinasikan pekerjaan enumerator

Memonitor pelaksanaan studi EHRA di lapangan

Melakukan pengecekan/ pemeriksaan hasil pengisian kuesioner oleh Enumerator

Melakukan spot check sejumlah 5% dari total responden

Membuat laporan harian dan rekap harian untuk disampaikan kepada Koordinator kecamatan

a.

Q@ ™o oo o

Selanjutnya Tim EHRA bersama Koordinator Kecamatan dan Supervisor menentukan antara lain:
a.  Menentukan kriteria Enumerator
b.  Memilih Enumerator
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c.  Tata cara memilih responden dalam satu RT
d. Menentukan responden pengganti bila responden terpilih tidak ada atau tidak bersedia diwawancara

2. Pelatihan Studi EHRA

Tim EHRA Pokja Kabupaten/Kota melatih Koordinator Kecamatan dan Supervisor agar mereka
memahami maksud, tujuan, metode dan target/output studi EHRA. Selanjutnya Tim EHRA dan
Supervisor melatih Enumerator mengenai tata cara pelaksanaan studi, pemahaman kuesioner, teknik
wawancara dan pengamatan serta cara mengisi jawaban dengan benar.

Hal-hal yang perlu diperhatikan seorang enumerator pada saat melakukan wawancara antara lain:

Memperkenalkan dirinya dengan sopan

Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat studi

Meminta izin untuk wawancara

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa memberikan jawaban

Menunggu responden untuk menjawab tanpa memberikan jawaban sendiri

Mengetahui kapan harus membacakan pilihan untuk pertanyaan dengan pilihan jawaban kode

angka (pilihan tunggal) dan ketika catatan hanya satu jawaban.

9. Mengetahui kapan harus membacakan jawaban dan kapan tidak (bila kalimat tercetak tebal
dan bila kalimat tercetak normal).

h.. Memeriksa apakah semua jawaban dalam kuesioner telah lengkap sesuai dengan alur logika
pengisian kuesioner.

~o o0 o

3. Praktik teknik wawancara oleh Enumerator
a. Enumerator membuka wawancara dengan mengucapkan salam sambil memperkenalkan
diri dan selanjutnya membacakan “Pernyataan Kesediaan (Informed Consent)” kepada calon
responden secara perlahan-lahan, termasuk menjelaskan secara singkat tujuan Studi EHRA
yaitu untuk mencari data dan informasi yang sesungguhnya terkait sanitasi lingkungan. Jika
calon responden menolak diwawancarai, maka ucapkan terima kasih dan hentikan wawancara.

b.  Padawaktu menggaliinformasi dari responden, Enumerator diharapkan menciptakan suasana yang
baik agar dapat diterima dengan baik oleh responden, oleh karena itu enumerator sebaiknya
(i) berpakaian sopan, sederhana dan rapi; (i) memperhatikan dan bersikap netral terhadap respons
dari responden; (iii) tidak memberi kesan memaksa, tidak emosi, tidak mengarahkan; (iv) rendah hati,
ramah dan hormat; (v) sanggup menjadi pendengar yang baik; (vi) dapat menghindari percakapan
yang menyimpang atau bertele- tele, dan (vii) mintalah maaf sebelumnya untuk pertanyaan yang
sensitif.

c. Kemampuan umum yang harus dipunyai enumerator agar mendapatkan hasil wawancara yang
baik, antara lain:
i.  Menciptakan hubungan baik dengan responden sehingga wawancara dapat berjalan
lancar. Dalam menciptakan hubungan baik perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Mampu melakukan pendekatan yang positif
2) Jangan pernah mengucapkan kalimat seperti “Apakah Ibu/Bapak sedang sibuk?”.
Dengan mengucapkan kalimat seperti tersebut di atas, akan mengundang penolakan
untuk diwawancara.
3) Jika responden tampak ragu-ragu menjawab karena takut, maka tekankanlah
bahwa informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya.
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Vi,

bertanya tentang penelitian atau

4)  Sebelum diwawancara kemungkinan responden akan
awablah pertanyaan responden

bagaimana caranya dia terpilih sebagai responden. J

tersebut dengan cara yang menyenangkan.
g telah disiapkan dan

Mewawancarai responden dengan menggunakan kuesioner yan
rtanyaan dalam daftar

mengikuti petunjuk pengisian kuesioner. Tanyakanlah semua pe
pertanyaan dengan baik dan tepat.

lengkap dan jelas atau cantumkan
n kurang jelas,
yang tepat
yaan “tidak
(tidak boleh

Mencatat semua jawaban lisan dari responden dengan teliti,
kode sesuai petunjuk pengisian kuesioner. Apabila jawaban responde
cobalah menggali tambahan informasi dengan menyampaikan pertanyaan

dan netral (probing/menggali informasi lebih dalam). Apabila jawaban pertan
tahu”, jangan cepat puas, ulangi membacakan Pertanyaan yang persis sama

diubah sedikitpun oleh Enumerator), sebab ada kemungkinan:

1) Responden tidak mengerti pertanyaan

2)  Responden sedang berpikir

3)  Responden tidak mau menyampaikan informasi yang sesungguhnya

4)  Responden betul-betul tidak tahu

Tiap-tiap responden memiliki karakteristik khas, sehingga teknik pendekatan dan daftar

pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara juga bisa berbeda satu sama lain. Ada

beberapa prinsip yang dapat menjadi pegangan pewawancara pada saat melakukan tugasnya:

1) Lakukan pendekatan yang khas, sesuai dengan karakteristik ~tiap-tiap narasumber
(lembaga, perorangan, pejabat, staf, formal, informal, dan sebagainya). Terapkan
pendekatan yang dianggap pantas.

2)  Sebelum memulai wawancara, selalu jelaskan maksud dan tujuannya.

3) Pegang kendali wawancara dengan senantiasa fokus pada topik/daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan. Jika harus dikembangkan, pastikan masih dalam lingkup yang

dibutuhkan.
4)  Guna memudahkan proses komunikasi dengan pihak responden, enumerator dibekali

dengan alat bantu visual (visual aid).
Enumerator tidak boleh memberikan arahan jawaban pada responden atau membacakan
pilihan jawaban yang ada, KECUALI bila ada pertanyaan dan jawaban yang dicetak tebal,
maka jawaban WAJIB dibacakan oleh Enumerator, seperti contoh:

Seberapa sering petugas 1. Tiap hari
mengangkut sampah dari rumah ? | 2. Beberapa kali dalam seminggu
Bacakan jawaban satu per satu | 3. Sekali dalam seminggu
dengan jelas kepada responden 4. Beberapa kali dalam sebulan
5. Sekali dalam sebulan
6. Lainnya, sebutkan: .............. ‘
L 7. Tidak tahu |

Upayakan dalam melakukan wawancara, responden seorang diri sehingga enumerator
dapat memperoleh jawaban langsung dari responden, tanpa adanya campur tangan
pihak lain. Bila ingin menggunakan alat perekam suara, sebaiknya minta ijin dahulu pada

responden.
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Vii.

viii.

Setelah selesai wawancara dengan setiap responden, periksa kembali semua pertanyaan,
apakah semua telah terjawab serta jawaban konsisten. Bila belum lengkap/ada yang
tidak konsisten pada jawaban responden, maka ulangi pertanyaan tersebut (kalau perlu
lakukan probing) sehingga mendapat jawaban yang benar.

Saat akan melakukan pengamatan, mintalah responden untuk mengantarkan Enumerator
melihat sekeliling rumah, yang dimulai dari dapur, kamar mandi & WC/jamban, tempat
mencuci pakaian, dan halaman di luar rumah. Selama melakukan pengamatan,
Enumerator tidak boleh bertanya atau mengajukan pertanyaan pada responden, tetapi
cukup memperhatikan saja apa yang terlihat.

Apabila semua jawaban telah lengkap dan konsisten, sampaikan “ucapan terimakasih” atas
kesediaan responden menjawab semua pertanyaan.

4. Tata cara pengisian Kuesioner EHRA
Kuesioner EHRA terdiri dari Lembar Pertanyaan dan Lembar Pengamatan. Pada kedua lembar
tersebut, pertanyaan dibuat dalam “Blok-Blok” sesuai dengan informasi yang ingin diketahui, yaitu:
1) Fokus informasi dalam Lembar Pertanyaan :

A

TMO O W

G.
H.

Informasi Umum

Informasi Responden

Pengelolaan sampah rumah tangga

Pembuangan air kotor/limbah tinja manusia dan lumpur tinja

Drainase lingkungan/selokan sekitar rumah dan Banjir

Pengelolaan air minum, masak, mencuci dan gosok gigi yang aman dan higiene
1. Sumber air minum

2. Pengolahan, penyimpanan & penanganan air yang baik & aman

Perilaku higiene dan sanitas

Kejadian penyakit Diare

2)  Fokus informasi dalam Lembar Pengamatan : AO. Lihat dan amali dapur

AO. 1 Sumber air untuk minum, masak dan mencuci alat minum, makan & memasak
AQ. 2 Penyimpanan & penanganan air minum & masak yang baik & aman

AQ. 3 Perilaku higiene dan sanitasi

AOQ. 4 Penanganan sampah rumah langga

AOQ. 5 Saluran pembuangan air limbah (SPAL) rumah tangga non tinja

BO. Lihat dan amati kamar mandi
CO. Lihat dan amati jamban:

CO. 1 Cuci tangan dengan air dan sabun
CO. 2 Pembuangan air kotor/limbah tinja dan lumpur tinja
CO. 3 Higiene di jamban

DO. Lihat dan amati tempat mencuci pakaian
EO. Lihat dan amati halaman/pekarangan/kebun:

EO. 1 Tangki septik
EO. 2 Pengelolaan sampah: daur ulang dan penggunaan kembali sampah
EQ. 3 SPAL/drainase lingkungan/selokan di sekitar rumah dan banjir

Instrumen-instrumen pengumpulan data Studi EHRA terdiri dari beberapa Lembar Pertanyaan, Lembar
Pengamatan dan Lembar Spot Check

PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA 19 1P

Q)
ol



but adalah:

Hal-hal penting yang diperlukan dalam mengumpulkan keterangan dalam kuesioner terse
oleh melalui

enumerator harus menguasai cara mengajukan pertanyaan, mengetahui informasi yang ingin diper
pertanyaan tersebut dan bagaimana cara mengatasi masalah yang mungkin timbul. Enumerator juga harus
tahu cara yang benar untuk mencatat jawaban yang diberikan responden dan bagaimana mengikuti alur
pertanyaan dalam kuesioner.

Sebagian besar pertanyaan dalam kuesioner mengacu pada kejadian/perilaku/situasi yang terjadi dalam 24
jam terakhir. Sedangkan pertanyaan-pertanyaan lainnya mengacu pada kejadian/perilaku/situasi yang terjadi
pada:

1)  saat wawancara dilakukan;

) sehari-hari/kebiasaan;

) seminggu terakhir, dan;

) satu bulan terakhir.

BHwWw N

Untuk pertanyaan yang mengacu pada perilaku pengelolaan sampah rumah tangga, pertanyaan mengacu
pada perilaku seminggu terakhir, dari hari wawancara dilakukan.Sementara pertanyaan tentang tentang
kejadian penyakit diare mengacu pada kejadian diare dalam sebulan terakhir, dari hari wawancara
dilakukan.Pertanyaan yang menanyakan kejadian/perilaku sehari-hari atau kebiasaan mengacu
pada kebiasaan anggota keluarga yang dapat diingat oleh orang yang diwawancarai.

Petunjuk Umum
1. Dalam mengisi kuesioner gunakan pensil 2B, agar tulisan jelas dan bila terjadi kesalahan mudah dihapus.

2. Gunakan huruf balok agar mudah dibaca oleh orang lain.

3. Isikan jawaban setiap pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Ajukan pertanyaan sesuai dengan
yang tercantum dalam kuesioner. Pertanyaan yang diajukan harus jelas sehingga responden yang
diwawancarai dapat dengan mudah mendengar dan memahami pertanyaan.

4. lsilah jawaban dalam kotak atau di atas garis/spasi yang tersedia, dan sesuaikan besarnya huruf agar
tidak melebihi batas kotak atau garis/spasi yang tersedia

5. Lingkari kode yang sesuai dengan pilihan jawaban responden, kemudian kutip kode tersebut ke

dalam kotak yang tersedia.

Petunjuk Khusus
Cara pengisian kuesioner dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Pertanyaan dengan pilihan jawaban 1, 2, 3, dst hanya boleh dipilih satu jawaban saja dengan cara
melingkari kode jawaban, kemudian menuliskan kode jawaban tersebut ke kotak yang tersedia.

Contoh:
Kloset jongkok leher angsa
D.4 | Jenis kloset apa yang ibu pakai di 2. Kloset duduk leher angsa
rumah? 3. Bukan Leher Angsa
4. Tidak punya kloset
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2. Membiarkan kotak tidak terisi apabila pertanyaan tersebut tidak perlu ditanyakan sesuai dengan
alur pertanyaan (pertanyaan harus dilewati/skip). Pertanyaan yang tidak terisi tersebut agar dicoret.
Contoh: Bila pertanyaan C.4 jawabannya kode 2 “Tidak”, lanjutkan ke pertanyaan C.6, sedang
pertanyaan C.5 tidak ditanyakan

C.4 | Apakah Ibu melakukan pemilahan 1. Ya 2C5
sampah di rumah sebelum dibuang? @ Tidak >C.6

>< Dilewati

Tiap
Beberapa kali dalam seminggu
Seberapa sering petugas mengangkut Sekali dalam seminggu
sampah dari rumah ? Beberapa kali dalam sebulan D

C.6 | Bacakan jawaban satu per satu
dengan jelas kepada responden

Sekali dalam sebulan
Tidak pernah >D.1
Lainnya, sebutkan: ..............
Tidak tahu >D.1

©® NS ks L~

3. Pertanyaan dengan pilihan ganda A, B, C, D, dst, maka berikan kode jawaban 0 = Tidak dan 1 = Ya,
dan lingkari pilihan jawabannya. Untuk mengisi pertanyaan salah satu pilihan jawaban yang merupakan
jawaban, terbuka “misalnya: Lainnya (sebutkan..................... )" lingkari pilihan jawaban, dan kemudian
tuliskan penjelasan jawaban

Contoh: Pada pertanyaan G.2 Untuk apa saja sabun itu digunakan oleh anggota keluarga?
Jawaban lainnya tersebut adalah “Keramas”

Mandi
Memandikan anak

0
0
Menceboki anak ©
0
0

Mencuci tangan sendiri

Q- - -

G.2 | Untuk apa saja sabun itu digunakan Mencuci tangan anak

mmo|o =>»

oleh anggota keluarga? Mencuci peralatan minum, makan

dan masak @ 1
G. Mencuci pakaian 0 1
H. Lainnya, sebutkan: ........................ 0 1
| Tidak tahu 0 1

4. Jika jawaban pertanyaan pilihan sudah dipilih, apabila ada pertanyaan berikutnya yang tidak
berhubungan agar dilompati dan pada kusioner pertanyaan yang dilompati agar diberi tanda
silang (X)
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5. Mengisi jawaban dan kemudian dipindahkan dalam kotak.

Contoh:

LB- Nomor Kuesioner 0110110720 n

0 1 =Provinsi DKl Jakarta; 01 = Kota Jakarta Pusat; 02 = Kecamatan Tanah Abang;
0 0 7 = Kelurahan Bendungan Hilir 1 = Strata Kelurahan Bendungan Hilir ;
14 = Responden dengan nomor urut 14 — Ibu Ahmad.

Instrumen

Kuesioner Studi EHRA yang terdiri dari Lembar Pertanyaan dan Lembar Pengamatan.

22 |Page PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA



KUESIONER PENILAIAN RISIKO KESEHATAN LINGKUNGAN 2020/2024
(Environmental Health Risk Assessment = EHRA)

IDENTITAS WILAYAH
ID.1 | Propinsi [
ID.2 Kébupaten/Kota N 7: . l [ , LA
ID.3 | Kecamatan a _ | I J .
ID.4 | Desa/Kelurahan - ) - r I
ID.5 | Strata Desa/Kelurahan 1 5172 /3/4 ] ]
ID.6 | Banjar atau RT/RW l J—
ID.7 kNomor Urut Responden - ]

(OO T O

A. INFORMASI UMUM

1D.8 ‘ Nomor Kuesioner

|

A.1 | Tanggal Survei Ly |
A.2 | Jam wawancara/lama wawancara I S ]
A3 Nama Pewawancara/Enumerator TD:D
A4 Nama Supervisor j_'
A.5 | Nama Koordinator Kecamatan B I:D—_
A.6 Nama Kepala Rumah Tangga B ) B
A.7 | Jumlah Keluarga dalam Rumah o

m Jumlah jiwa dalam Rumah L: . p: -

—A.é —_l\léma Responden 7 B j - Tanda Tangan Responden :
A.10 ::r:uar;]g_elx-ra\nr:;sonden dengan Kepala ; i\sr:;k perempuan yang sudah menikah I:l

| 3. Kepala keluarga e

A.11 | Alamat/Telpon o I

PERNYATAAN KESEDIAAN

(WAJIB DIBACAKAN PADA CALON RESPONDEN; BOLEH MENGGUNAKAN
BAHASA DAERAH SETEMPAT)

Selamat pagi/siang/sore |bu, saya mewakili tim survey Penilaian Resiko Kesehatan
Lingkungan, Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP) di Kabupaten/Kota

. Kami sedang melakukan survei rumah tangga dan Ibu terpilih untuk diwawancarai. Kami
ingin menanyakan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan rumah. Informasi yang ibu
berikan akan membantu pemerintah kab/kota merencanakan program lingkungan. Informasi yang ibu berikan
akan terjaga kerahasiaannya dan tidak akan ditunjukkan pada orang lain. Lama wawancara ini sekitar 30
menit. Wawancara ini sifatnya sukarela, Ibu boleh menolak atau tidak menjawab pertanyaan tertentu atau
tidak melanjutkan wawancara. Kami harap Ibu bersedia berpartisipasi karena jawaban Ibu sangat penting
bagi pembangunan lingkungan. (Jika Calon Responden Tidak bersedia, ucapkan terima kasih kepada
calon responden tersebut dan selanjutnya anda pindah ke calon responden lain yang ada dalam daftar calon
responden)
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Re-Check Final Check
Check (Enumerator Data En
) (Supervisor) (Koordinator) o
Nama [
— S R E N N —
Tanggal Y S ‘ /| | /] D S S
S — S e — —
Paraf ‘
. \
B. INFORMASI RESPONDEN (Lingkari pilihan jawaban) Kode
B.1 | Maaf, berapakah usia Ibu sekarang ? tahun
| |
e o ! SR
1. Milik sendiri
2. Rumah Dinas
‘ 3. Berbagi dengan keluarga lain I:I
B.2 | Maaf, apa status rumah yang Ibu tempati saat ini? | 4. Sewa
5. Kontrak
6.  Milik orang tua/anak/saudara
7. Lainnya, sebutkan ....................
B.3 | Luas lahan (rumah dan pekarangan) m?
| 1. Permanen
. 2. Semi permanen
4
B.4 | Jenis bangunan rumah 3. Darurat I:I
| 4. Lainnya, sebutkan...
1. Tidak sekolah formal
2. SD
\
‘ 3. SMP
. ) >
B.5 | Maaf, apa pendidikan terakhir Ibu ? 4. SMA
5. SMK/ Kejuruan D
6. Universitas/Akademi
l
[
Maaf, apakah Ibu mempunyai Surat Keterangan L YA D
B.6 | Tidak Mampu (SKTM) atau sejenisnya dari desa/ ’
2.  TIDAK
‘ kelurahan?
Maaf, berapa besar pengeluaran rumah tangga Rp
B.7 :
keluarga Ibu setiap bulan ?
1. < Rp1.800.000
) 2. Rp1.800.001 - Rp3.000.000
B.8 Mz:af, berIa;)a b;sar l;))elnghiwsuan rumah tangga 3. Rp3.000.001 - Rp4.800.000
keluarga Ibu setiap bulan ? 4. Rp4.800.001 - Rp7.200.000 D
5. 2 Rp7.200.000
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|

Maaf, apakah Ibu mempunyai Kartu Jaminan

B.9 Kesehatan (Askeskin, Jamkesmas, Jamkesda, BPJS,
JKN) atau sejenisnya?

YA
TIDAK

N =

B.10 Bantuan apa yang pernah diterima keluarga untuk
sektor air minum dan sanitasi?

1. Tidak pernah menerima bantuan
2. Menerima 1 bantuan (sebutkan....)

3. Menerima lebih dari 1 bantuan (sebutkan....)

B.1 Sudah berapa lama tinggal disini (sejak tahun (tahun )
berapa)?
| O
‘ L YA
B.12 | Maaf, apakah Ibl i ? ’ }
| pa u mempunyai anak 2. TIDAK }
JUMLAH
‘ i [ Lebih dari 12
B.13 | Berapa jumlah anak laki-laki yang tinggal di rumah Kurat;:uian 2 2-<5 tahun 6-12 tahun € ,tahun
| ini dengan kelompok umur:
]
JUMLAH
B.14 Berapa .]\{mlah anak perempuan yang tinggal di Kurang dari 2 2-<5 tahun 6-12 tahun Lebih dari 12
rumah ini dengan kelompok umur: tahun tahun
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LEMBAR PERTANYAAN UMUM - EHRA

Lingkari pilihan jawaban dan tuliskan pilihannya pada kotak yang tersedia
Khusus untuk pertanyaan dengan pilihan gandaljawaban lebih dari satu (A, B, C, D, dst), berikan

kode jawaban 0 = Tidak dan 1 = Ya, dan lingkari pilihan jawabannya

digunakan !

Semua jawaban dari responden harus dicatat oleh Enumerator!
Lembar pertanyaan tidak lengkap berarti : kuesioner juga tidak lengkap, sehingga tidak dapat

C. PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA Kode
c1 Berapa timbulan sampah yang keluarga Ibu Liter/hari
hasilkan dalam satu hari? (perkiraan)
A. Banyak sampah berserakan atau bertumpuk di 0|1
sekitar lingkungan
1
B. Banyak lalat di sekitar tumpukan sampah 0
1
C. Banyak tikus berkeliaran 0
1
D. Banyak nyamuk 9
Bagaimana kondisi sampah di sekitar lingkungan - = -
c2 RT/RW rumah Tbu? Banyak kucing dan anjing mendatangi tumpukan | 0 | 1
sampah
F. Bau busuk yang mengganggu 01
G. Menyumbat saluran drainase 011
H. Ada anak-anak yang bermain di sekitarnya 0 1
1. Lainnya, sebutkan ...........ccccee. 0 1
1. Dikumpulkan oleh kolektor informal yang
mendaur ulang dan atau sampah organik
ditimbun dalam tanah/dibuat kompos
2. Dikumpulkan dan dibuang ke TPS
3. Dibakar
4. Dibuang ke dalam lubang dan ditutup dengan
Bagaimana sampah rumah tangga sebagian tanah
c3 besar dikelola ? 5. Dibuang ke dalam lubang tetapi tidak ditutup D
’ dengan tanah
6. Dibuang ke sungai/kali/laut/danau D1
7. Dibiarkan saja sampai membusuk
8. Dibuang ke lahan kosong/kebun/hutan dan
dibiarkan membusuk
9. Lain-lain, sebutkan..........cccvvvveerviinieeirinienns
10.Tidak tahu
c4 Apakah Ibu melalfukan pemilahan sampah di 1. YA 3C5
rumah sebelum di buang ? 2. TIDAK C.6
A. Sampah organik/sampah basah 0|1
B. Plastik 0|1
C. Gelas atau kaca 011
Cs Jika mendaur ulang, apa saja jenis sampah yang | D. Kertas 0|1
’ dipilah/dipisahkan sebelum dibuang ? R
E. Besi/logam
F. Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 0|1
G. Lainnya, sebutkan: ........ccccceevennnes 01
H. Tidak tahu 01
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C.6

Seberapa sering petugas mengangkut sampah
dari rumah ?

Bacakan jawaban satu persatu dengan
Jelas kepada responden

Tiap hari

Beberapa kali dalam seminggu
Sekali dalam seminggu
Beberapa kali dalam sebulan
Sekali dalam sebulan

Tidak pernah 2>D.1

Lainnya, sebutkan: .............
Tidak tahu >D.1

PONOUNAWN=

| c7

Dari pengalaman dalam sebulan terakhir ini,
apakah sampah selalu diangkut tepat waktu ?

Bacakan jawaban satu persatu dengan
Jelas kepada responden

Tepat waktu
Sering terlambat
3. Tidak tahu

N

Cc8

Apakah layanan pengangkutan sampah oleh
tukang sampah itu berbayar ?

1. YA
TIDAK 2> D.1

I

c9

Kepada siapa membayarnya ?

1. Pemungut uang sampah dari RT

2. Pemungut uang sampah dari Desa/Kelurahan

3. Pemungut uang sampah dari perusahaan
swasta/KSM

4. Tidak tahu

Berapa biaya yang dikeluarkan dalam sebulan
untuk membayar layanan sampah

—

. RP.
2. TIDAK TAHU

L O 0O O

D. PEMBUANGAN AIR KOTOR/LIMBAH

TINJA MANUSIA, DAN LUMPUR TINJA

Dimana anggota keluarga yang sudah

Jamban pribadi

Jamban tetangga / saudara

MCK/WC Umum

Ke WC “helikopter” di empang/ kolam

dewasa bila ingin buang air besar?

Ke sungai/pantai/laut

Ke kebun/pekarangan rumah

Ke selokan/parit/got

Ke lubang galian

NN

Lainnya, sebutkan: ...........ccccciiiiiiiiin

—
o

. Tidak tahu

[]

Apakah masih ada orang lain/tetangga di
lingkunan Ibu yang buang air besar sembarangan
di tempat terbuka (seperti kebun, halaman,
sungai, pantai, laut, selokan/got, saluran irigasi)?

Anak laki-laki umur 5 - 12 tahun

Anak perempuan umur 5 - 12 tahun

Remaja laki-laki

Remaja Perempuan

Laki-laki dewa

Perempuan dewasa

Laki-laki tua

Perempuan tua

Masih ada tapi tdak tahu/jelas siapa

lainnya, sebutkan: .........c.cccccvveenn.

Tidak ada

O O O O O O o o o o o
[

Apakah di rumah Ibu mempunyai jamban pribadi?

YA >D4
TIDAK - D.15

Ne|x|le|mlxlemmlolo o>

[]

D.3
D.4

l(

Jenis kloset apa yang Ibu pakai di rumah?

Kloset jongkok leher angsa
Kloset duduk leher angsa

Bukan leher angsa

ol ol o

Tidak punya kloset

[]
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D.5

D.6

e

Kemana tempat penyaluran buangan akhir tinja?

N

»w

HEBoe®NOW

Tangki septikfabrikasi sesuai SNI
Tangki septik konstruksi sendiri (kedap
samping dan dasar)

IPAL Komunal (contoh: sanimas)

IPAL terpusat/perpipaan limbah kota
Cubluk/Lubang tanah

Langsung ke saluran drainase
Sungai/danau/pantai/laut
Kolam/sawah

Kebun/tanah lapang

D.15

. Tidak tahu
. Lainnya, sebutkan: .................

Apakah terdapat lubang udara/ventilasi
di tangki septik Ibu?

W

YA
TIDAK
Tidak tahu

[

D.7

Apakah terdapat lubang penyedotan di tangki
septik Ibu?

YA
TIDAK
Tidak tahu

]

D.8

Kemanakah pembuangan (overflow/peluap)
akhir dari tangki septik Ibu?

N AN

Lahan resapan

Sumur resapan

Saluran air hujan/drainase
Kanal/sungai/badan air/kolam/laut

Tidak ada/meresap ke bawah/dinding tangki
Tidak tahu

D.9

Sudah berapa lama tangki septik ini
dibuat/dibangun?

nbhwhe

0 - 12 bulan yang lalu

1 -5 tahun yang lalu

Lebih dari 5 — 10 tahun yang lalu
Lebih dari 10 tahun yang lalu
Tidak tahu

D.10

Kapan tangki septik terakhir dikosongkan/
disedot?

onhkwWNE

0 - 12 bulan yang lalu

1 - 5 tahun yang lalu

Lebih dari 5 - 10 tahun yang lalu
Lebih dari 10 tahun yang lalu
Tidak pernah > D.15

Tidak tahu > D.15

D.11

Apakah pengurasan dilakukan berkala (untuk
tangki septik umur 10 tahun atau lebih)?

N =

Ya
Tidak

D.12

Siapa yang mengosongkan tangki septik Ibu?

nhwN

Layanan sedot tinja atau truk sedot tinja
pemerintah

Layanan sedot tinja atau truk sedot tinja swasta
Membayar tukang

Dikosongkan sendiri

Tidak tahu

I I B

D.13

Apakah Ibu tahu, kemana lumpur tinja dibuang
pada saat tangki septik dikosongkan/disedot?

—

nswN

Ke sungai besar, sungai kecil, selokan/parit,
kolam/empang, saluran drainase

Dikubur di halaman

Dikubur di tanah orang lain

Lainnya, sebutkan: .....................

Tidak tahu

[]

D.14

Berapa biaya yang pernah dikeluarkan ketika
terakhir kali tangki septik disedot/dikosongkan
oleh pemda/swasta?

Nk wn e

Kurang dari Rp 100 ribu

Antara Rp 100 ribu s.d. Rp 200 ribu
Antara Rp 201 ribu s.d Rp 300 ribu
Antara Rp 301 ribu s.d Rp 400 ribu
Lebih dari 400 ribu

Tidak ingat
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JIKA DI RUMAH ADA ANAK UMUR 0 - 5 TAHUN, LANJUT KE D.15
JIKA DI RUMAH TIDAK ADA ANAK UMUR 0 - 5 TAHUN, LANJUT KE D.18

1. Dibuang di jamban
2. Ditanam
D.15 Bagaimana cara penanganan tinja balita/lansia 3. Dibuang di sembarang tempat/tempat sampah D
yang menggunakan popok? 4. Dibersihkan di sembarang tempat
[\ 5. Lainnya, sebutkan: ......................
Apakah anak balita di rumah Ibu masih terbiasa | 1+ YA, sangat sering
D.16 | buang air besar di lantai, di kebun, di jala, 2. YA, kadang-kadang [:]
di selokan/got atau di sungai? 3. TIDAK, tidak biasa
4. Tidak tahu
|
1. KeJamban
2. Ke tempat sampah
D.17 Ibu biasanya membuang TINJA anak kemana ? 3. Ke kebun/pekarangan/jalan D
4. Ke sungai/selokan/got/pantai/laut
5. Lainnya, sebutkan: .................
6. Tidak tahu
I KEMAUAN DAN KEMAMPUAN UNTUK MEMBAYAR PERBAIKAN FASILITAS AIR LIMBAH
Apabila ada jaringan/perpipaan pengelolaan 1. Mau berlangganan > lewati pertanyaan
D.18 air limbah rumah tangga, apakah D.21 dan D.24 D
Bapak/Ibu akan berlangganan? 2. Tidak mau berlangganan - Lanjut ke D.21
R 1. Kurang dari atau sama dengan Rp 1.000.000
b.19 Apablla- ingin berlangganan, berapa Bapak/Ibu 2. Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000 D
bersedia membayar biaya pemasangan? 3. Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000
4. Diatas Rp 2.000.000
Berapa Bapak/Ibu sanggup membayar rekening 1. Kurang dari atau sama dengan Rp 5.000
020 |- 1 , 2. Rp5.000 -Rp 10.000 |:|
sistem penyaluran air limbah setiap bulannya? 3. Rp 10.001 - Rp 15.000
4. Lebih dari Rp 15.001
Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu tidak ; ggz;ssgrglgw membayar biaya penyambungan D
De2d berkeinginan berlangganan sambungan rumah? 3: Lainnya, sebutkan .............
. - 1. Mau berlangganan dengan membayar
[ i
D.22 ?p?b"a ada program [ayarian kimpur tinja , 2. Tidak mau berlangganan - Lanjutkan I:l
erjadwal, apakah Bapak/Ibu akan berlangganan? ke D.24
. 1. Kurang dari Rp 100.000
Berapa Bapak/Ibu sanggup membayar biaya
D.23 dotan lumaur-HRia? 2. Antara Rp100.000 sd Rp 200.000
penyedotan fumpur tinja: 3. Antara Rp200.000 sd Rp 300.000
4. Antara Rp300.000 sd Rp 400.000
5. Lebih dari Rp 400.001
Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu tidak ; ;:E;sszggu[’ membayar biaya penyedotan
D.24 - : [:]
berkeinginan berlangganan penyedotan 3. Lainnya, sebutkan .......................
lumpur tinja?
S S N
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E.l

E.2

E3

E.4

E.5

E.6

E.7

E.8

E.9

Apakah di rumah mempunyai sarana
pembuangan air limbah selain tinja
(SPAL = Saluran Pembuangan Air Limbah) ?

Kemana air bekas buangan / air limbah
selain tinja dibuang yang berasal dari:

1. Saluran terbuka ke sungai/kanal/kolam/
selokan jalan, halaman, selokan

Ke jalan, halaman, kebun

Saluran terbuka ke cubluk

Saluran terbuka ke kolam/ra\}va/genangan
Saluran terbuka ke tangki septik

Saluran tertutup ke riool, selbkan, ;urTgai
Sumur resapan

® N U A W

Pipa saluran pembuangan kotoran/ipal
terpusat

9. Pipa IPAL Komunal (contoh : Sanimas)
10. Tidak tahu

Apakah saluran pebuangan air limbah selain
diatas lancar?

Apakah rumah yang ditempati saat ini atau
lingkungan dan jalan di sekitar rumah pernah
terkena banjir ?

Apakah banjir biasa terjadi secara rutin ?
Pada saat banjir terakhir, apakah air memasuki

rumah?

Pada saat terakhir kali banjir, berapa tinggi air
yang masuk ke dalam rumah Ibu ?

Pada saat terakhir banjir, apakah jamban di
rumah ibu juga terendam banjir ?

Pada saat terakhir banjir, berapa lama air banjir
mengering?

1.

E. DRAINASE LINGKUNGAN/SELOKAN SEKITAR RUMAH DAN BANJIR

&

Ya

2. TIDAK ADA > E.4

VAWNE N

—

NoOowunhswNe=

Rl e

CNSIE NS

o o ololo o o©

Dapur Kamar Mandi
1 0 1
1t o | 1
1 0 17
1 o | 1
‘1 o |1
1 0 1
t —
1 0 1
1 0 1
1 0 1
1 1
Ya

TIDAK ADA

Tidak pernah > F.1.1
Sekali dalam setahun

TempaF cuci Wastafel
Pakaian
0 1 0 1
o [ 1 [o [ 1
0 1 o | 1
0 1 0 1
4 L S —
0 1 0 1
0 1 0 1
o | 1 0 1
0 1 0 1
o |1 |10 | 1]
| 0 1 o | 14

Beberapa kali dalam setahun

Sekali atau beberapa kali dalam sebulan

Tidak tahu

YA
TIDAK

YA
TIDAK - F.1.1

Setumit orang dewasa

Setengah lutut orang dewasa (30 cm)

Selutut orang dewasa
Sepinggang orang dewasa
Sebahu orang dewasa

Lebih tinggi dari orang dewasa

Tidak tahu

Tidak pernah/tidak punya
Kadang-kadang

Selalu

Tidak tahu

Kurang dari 1 jam
Antara 1 - 3 jam
Setengah hari
Satu hari

Lebih dari 1 hari
Tidak tahu
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F. PENGELOLAAN AIR MINUM, MASAK, MENCUCI & GOSOK GIGI YANG AMAN DAN HIGIENE
F.1 SUMBER AIR
— :
Sumber air utama yang Ibu gunakan
untuk minum, masak, mencuci piring & Cuci
gelas dan menggosok gigi ? ) peralatan (Cuci Gosok
Minum Masak h i
makan dan | pakaian) gigi
Pilih satu jawaban untuk tiap kategori masak
Kode jawaban : 0 = Tidak ; 1 = Ya
1. Air kemasan bermerk 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
I 2. Air isi ulang — membeli dari penjual air isi 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
| ulang
3. Air Ledeng dari PDAM/Proyek/HIPPAM sendiri | ¢ 1 0 1 0 1 0 1 0 1
Air ledeng dari PDAM/Proyek/HIPPAM wilayah | ¢ 1 0 1 0 0 1 0 1
tetangga
5 Air ledeng eceran dari PDAM/Proyek/HIPPAM 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
6 Air dari hidran umum — PDAM/HIPPAM/Proyek | 1 0 1 0 1 0 1 |0 1
ﬁ 7. dari kran umum — PDAM/HIPPAM/Proyek | ¢ tpo |t o[t o [t o |1
8. Air dari terminal air_PDAM/HIPPAM/Proyek 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
F.1.1 9. Air dari kapal air/gerobak (terlindungi) 0 1 0 1 0|1 o0 1 |o 1
10. Air dari sumur bor dengan pompa tangan/ 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
listrik/mesin
|
11 Air dari sumur gali terlindungi sendiri - 0 o1 0 1o |1 0 v
12. Air dari sumur ga|| terlmdungn tetangga 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
13. Air dari sumur gaI| tidak terllndung| sendiri | 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
_ | -
14. Air dari sumur gah tidak terlindungi tetangga 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
15. Air dari Mata air terlindungi 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
16. Alr dar| Mata air tidak terlindungi 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
17. Air hujan (PAH/Penampungan Air Hujan) 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
(terlindungi)
JS. Air dari sungai 10 1 1 1 0 1 0 1
19. Air dari waduk/danau 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
20. Lainnya, sebutkan............ccccccvveennnns 0 t 1 0 1 0 1 0 1 0 1
Berapa jumlah pemakaian air setiap orang 1. Kurang dari 60 liter (+/- 4 galon) 1
F.1.2 per hari dalam rumah Ibu? 2. Lebih dari sama dengan 60 liter (+/- 4 galon) | D
3. Tidak tahu
I B - I
Berapa jumlah rata-rata pemakaian air 1. 0-2 liter
F.1.3 (khusus untuk air minum) setiap orang 2. 2-4liter D
per hari dalam rumah Ibu ? 3. 4-6 liter
4. > 6 liter [
Dalam satu tahun terakhir, apakah rumah 2 |
F.1.4 tangga ibu pernah mengalami kekurangan 2' TIDAK D
air minum untuk kebutuhan_ rumah tangga 3. Tidak tahu
selama minimal selama 24 jam?
1. Tidak pernah |
2. Beberapa jam saja
Jika ibu menggunakan air ledeng, apakah 3. Satu sampai dua hari ‘
F.1.5 dalam satu bulan terakhir rumah ibu pernah 4. Tiga hari sampai kurang dari seminggu D
mengalami gangguan aliran air ledeng? 5. Seminggu
6. Lebih dari satu minggu
7. Tidak tahu
Berapa lama waktu yang Ibu habiskan untuk 1. Kurang dari 30 menit
F.1.6 meng-akses sumber air minum utama 2. Lebih dari 30 menit D
(pergi-pulang dan antrian)? 3. Tidak tahu J
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| B W‘ A - I * * o 1 I
Jika ibu menggunakan sumur/air tanah, apakah 1. Ya, pernah
F.1.7 sumber air sumur / air tanah di sini pernah 2. Tidak pernah > F.1.9 |:|
mengalami kekeringan diwaktu kemarau. 3. Tidak tahu
o 1. <2 minggu
F.1.8 Jika ibu menggunakan sumur apakah sumur 2. 2 minggu s.d. 1 bulan ’:I
pernah mengalami kekeringan, berapa lama? 3. 1 bulan s.d. 3 bulan
. 4. Lebih dari 3 bulan
F1.9 Apakah Ibu puas dengan kualitas air yang 1. YA D
digunakan saat ini ? 2. TIDAK
Jika sumber air minum Ibu berasal dari sumur 1. <10m
F.1.10 gali atau sumur bor/pompa tangan/listrik, 2. 210m D
berapa jarak sumber air tersebut ke tempat 3. Tidak tahu 2> F.1.12
penampungan tinja ?
—— — — 1
F111 Dimana Lokasi sumber air minum utama ibu 1. Didalam kawasan pagar rumah
tersebut? 2. Diluar kawasan pagar rumah |:|
3. Tidak tahu
F.1.12 Berapa jarak sumber air minum utama dari 1. Kurang dari 1 km
rumah? 2. Lebih dari atau sama dengan 1 km D
3. Tidak tahu
A. Keruh 0 1
B. Berwarna 0|1
F1.13 Bagaimapa mgnurut Ibu, kongisi ﬁsik air yang C. Berasa 0 1
Ibu ambil dari sarana untuk air minum ? i T T,
D. Berbusa 0 1
E. Berbau 0 1
F.  Tidak semua 0 1
1. <1 meter
2. 1 meter
Berapa kedalaman muka air sumur di lingkungan | 3. 2 meter
F.1.14 tempat tinggal Ibu (perkiraan)? 4. 3 meter D
5. 4 meter
6. 5 meter
7. > 5 meter
8. Tidak tahu
SR - - — — L . _ |
Bagaimana biasanya cara ibu memperoleh 1. Membeli D
F.1.15 air minum 2. Tidak membeli
H- -t — — * - o - * - ]
Berapa biaya rata-rata per bulan yang dikeluarkan | 1. Rp. .....cccociiniiiiiiiicnnns
F.1.16 | yntuk kebutuhan air rumah tangga Ibu? 2. Tidak tahu D
F.2. PENGOLAHAN, PENYIMPANAN & PENANAGANAN AIR YANG BAIK & AMAN
Apakah Ibu mengolah/menangani air sebelum i YA
F.2.1 digunakan untuk minum (kecuali air 2' TIDAK - F.2.3 D
kemasan) -
I o 1. Merebus/memasak hingga mendidih
2. Menggunakan filter modern (keramik,
biosand,dll) D
3. Menjemur dibawah sinar matahari (solar
F25 Apa yang biasa ibu lakukan dalam mengolah disinfectant)
2 air agar lebih aman untuk diminum ? 4. Klorin cair/klorin padat
5. Ultraviolet (UV)
6. Reverse Osmosis (RO)
7. Lainnya, sebutkan: ............
8. Tidak tahu |
32 | Page
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F.2.3

Apakah Ibu menyimpan air untuk minum dan
untuk masak di wadah yang tertutup

rapat, kuat, terbuat dari bahan stainless
steel/keramik/ kaca/dan jika terbuat dari
plastik terdapat tanda gelas dan garpu

Ya
Tidak

Bagaimana Ibu mengambil air untuk minum,
dari tempat penyimpanan air ?

nidwn e

Langsung dari dispenser
Dengan menggunakan gayung
Dengan menggunakan gelas
Lainnya, sebutkan: ...........
Tidak tahu

G. PERILAKU HIGIENE DAN SANITASI

G.1

Apakah Ibu memakai sabun pada hari ini atau
kemarin?

g

YA
TIDAK > G.3

G.2

Untuk apa saja sabun itu digunakan oleh
anggota keluarga?

Mandi

—

Memandikan anak

Menceboki anak

Mencuci tangan sendiri

Mencuci tangan anak

Mencuci peralatan minum, makan dan masak

T

T ommolo = >

Mencuci pakaian

Tidak tahu

—

Lainnya, sebutkan: ..........ccccceeviiiiiniiiniiininn.

G.3

Di mana saja anggota keluarga biasanya
mencuci tangan ?

[

Di kamar mandi

Di dekat kamar mandi

Di-jémban

Di dekat jamban

Di sumur

Di sekitar bak penampungan air hujan

Di tempzat cuci piring

=zl mmol 0 = >

Tidak tahu

Di dapur

Lainnya, sebutkan: ........ ..........................

G4

Kapan biasanya anggota keluarga mencuci
tangan pakai sabun ?

(Jawaban boleh lebih dari 1)

Sebelum ke toilet

Setelah menceboki bayi/anak

Setelah dari buang air besar

Sebelum makan

Setelah makan

Sebelum menyuapi/menyusui anak

Sebelum menyiapkan masakan

Setelah memegang hewan

Sebelum sholat

= x|o|m|mlol o o> =

Lainnya, sebutkan: .......cc.cccevvviriniiiiiiiiiinenns

|
T
OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO

R IR [ IR IR [N N R e e o B B R B Bl el Bl Bl Bl ol Bl Bl Bl ol B B
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H. KEJADIAN PENYAKIT DIARE

1. Hariini
2. Kemarin
3. 1 minggu terakhir
H.1 Kapan waktu paling dekat anggota keluarga 4. 1 bulan terakhir I:l
terkena diare ? 5. 3 bulan terakhir
6. 6 bulan terakhir
7. Lebih dari 6 bulan lalu
8. Tidak pernah > AO
A. Anak-anak balita LL
B. Anak-anak non balita | 0] |1
H.2 Siapa anggota keluarga terakhir yang C. Anak remaja laki-laki 0 |1
terkena diare ? T
D. Anak remaja perempuan 0 |1
E. Orang dewasa laki-laki 0 |1
F. Orang dewasa perempuan TT
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LEMBAR PENGAMATAN EHRA

Lingkari pilihan jawaban dan tuliskan pilihannya pada kotak yang tersedia
Khusus untuk pertanyaan dengan pilihan gandaljawaban lebih dari satu (A, B, C, D, dst), berikan
kode jawaban 0 = Tidak dan 1 = Ya, dan lingkari pilihan jawabannya
Semua jawaban dari responden harus dicatat oleh Enumerator !

Bila Lembar pengamatan ini tidak diisi dengan lengkap berarti : kuesioner juga dianggap tidak

[

lengkap, sehingga tidak dapat digunakan !

Mintalah responden untuk mengantarkan Enumerator melihat sekeliling rumah, yang dimulai
dari dapur, kamar mandi & jamban, tempat mencuci pakaian, halaman di luar rumah

OBJEK PENGAMATAN

HASIL PENGAMATAN (Lingkari pilihan jawaban)

AO. LIHAT DAN AMATI DAPUR DAN SEKELILINGNYA OLEH ENUMERATOR

AO.1. SUMBER AIR UNTUK MINUM, MASAK DAN MENCUCI ALAT MINUM, MAKAN & MEMASAK

AO.1.1

Amati : Apakah terlihat sumber air untuk minum,
masak dan mencuci peralatan minum, makan
dan masak di dapur?

a. Air kemasan bermerk

b. Airisi ulang — membeli dari penjual air isi ulang

c. Air Ledeng dari PDAM/Proyek/HIPPAM sendiri

d. Air ledeng dari PDAM/Proyek/HIPPAM tetangga

e. Air ledeng eceran dari PDAM/Proyek/HIPPAM

o
—

f. Air dari hidran umum — PDAM/HIPPAM/Proyek

g. Air dari kran umum — PDAM/HIPPAM/Proyek

h. Air dari terminal air_PDAM/HIPPAM/Proyek

i. Air dari kapal air

j. Air dari sumur bor dng pompa tangan/listrik/mesin

k. Air dari sumur gali terlindungi sendiri

I. Air dari sumur gali terlindungi tetangga

m. Air dari sumur gali tidak terlindungi sendiri

n. Air dari sumur gali tidak terlindungi tetangga

0. Air dari Mata air terlindungi

p. Air dari Mata air tidak terlindungi

q. Air hﬁjan (PAH/Penampungan Air Hujan)

r.  Air dari sungai

s. Air dari waduk/danau

o|lololo|lo/lojlojlojlo/lo|o|o| o o
—

t. Lainnya, sebutkan...........cccvveiniiiiiiiiinniiiiniinin

o
—

AO.2. PENYIMPANAN DAN PENANAGANAN

AIR MINUM & MASAK YANG BAIK & AMAN

AO.2.1

L AO.2.2

Amati : Apa wadah/tempat yang digunakan
untuk menyimpan air baku untuk air minum
di dapur ?

1. Tidak disimpan

2. Ya, dalam panci atau ember atau tempayan
tanpa tutup

3. Ya, dalam panci atau ember atau tempayan
yang mempunyai tutup

4. Lainnya, sebutkan : .........cccviniinininiinnin

Amati : Bagaimana Ibu mengambil air
minum dari wadah penyimpanan air ?

Mintalah responden untuk memperagakan
cara yang biasa dilakukan mengambil air

1. Tangan menyentuh air
2. Tangan tidak menyentuh air

-
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AO.3. PERILAKU HIGIENE DAN SANITASI | A
AO.3.1 Amati: Apakah tersedia air untuk cuci tangan 1. YA I:’
di dapur? 2. TIDAK
Amati: Apakah terlihat ada sabun untuk 1. YA
AO.3.2 mencuci tangan dan mencuci peralatan 2. TIDAK |:|
memasak, makan dan minum di dapur?
1. YA, disimpan di atas dan ditutup
Amati: Apakah makanan ditutup/dilindungi 2. YA, disimpan dalam lemari makan, ditutup
A0.3.3 dari lalat, kecoa, cicak, semut dan serangga dengan kawat nyamuk
lainnya? 3. YA, disimpan dalam lemari yang tertutup rapat I:I
4. YA, di dalam kulkas
5. Lainnya, sebutkan: ..................
6. Tidak ditutup
AO.4. PENANAGANAN SAMPAH RUMAH TANGGA ]
A0.4.1 Amati: Apakah ada wadah/tempat yang dipakai 1. Ya, kantong plastik tertutup
[ o untuk mengumpulkan sampah di dapur dan 2. Ya, kantong plastik terbuka
ruangan lain di dalam rumah? 3. Ya, tempat sampah terbuka [:I
' 4. Ya, tempat sampah tertutup
i [ S. Lainnya, sebutkan: ............cccieis
[ l 6. Tidak ada j |
r AO.5. SALURAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH (SPAL) RUMAH TANGGA NON TINJA
' 1. Saluran terbuka ke sungai/kanal/kolam/selokan
. | jalan/, halaman, selokan
[ : 2. Saluran terbuka ke cubluk
| | 3. Saluran terbuka ke kolam/rawa/genangan
‘ | 4. Saluran terbuka ke tangki septik
i AO5.1 Amati : Kemana air limbah bekas cuci peralatan 5. Saluran tertutup ke riool, selokan, sungai D
- minum, makan dan masak dibuang ? 6. Lubang galian/sumur resapan
1 { 7. Pipa saluran pembuangan kotoran Saluran
[ ' tertutup ke tangki septik
|‘ | 8. Pipa IPAL Sanimas
[ | 9. Lainnya, sebutkan: ...................
[ | 10. Tidak tahu
| 1\ S ) 4
BO. LIHAT DAN AMATI KAMAR MANDI
| Amati : Apakah ada sabun dan shampoo 1. YA :
{ BO.1 1 di kamar mandi? 2. TIDAK D
|
i ; 1. Saluran terbuka ke sungai/kanal/kolam/selokan
‘ | jalan/halaman
| | 2. Saluran terbuka ke cubluk
? Amati : Kemana air limbah bekas mandi dan 3. Saluran terbuka ke kolam/rawa/genangan
| B0O2 cuci tangan dari wastafel dibuang? 4. Saluran terbuka ke tangki septik
: 5. Saluran tertutup ke riool, selokan, sungai l:l
' 6. Lubang galian/sumur resapan
x 7. Saluran tertutup ke tangki septik
l 8. Pipa IPAL Sanimas
l 9. Lainnya, sebutkan: ...................
| 10. Tidak tahu
H—
| Amati : Bila ada bak penampung air/bak mandi/ 1. YA
‘ BO.3 ember, apakah terlihat ada jentik-jentik nyamuk 2. TIDAK D
’ di dalamnya? 3. Tidak tahu
i — SR —
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CO. LIHAT DAN AMATI WC/JAMBAN

Jika ada lebih dari satu jamban, maka pilih yang paling buruk/kotor

CO.1. CUCI TANGAN DENGAN AIR DAN SABUN

C0.1.1 Amati : Apakah tersedia air di dalam ruangan 1. YA, dalam bak air/ember
jamban? 2. YA, dari kran & berfungsi
3. YA, dari kran, tidak berfungsi [:l
4. Tidak ada
CO.1.2 Amati : Apakah terlihat ada sabun di dalam 1. YA
atau di dekat jamban? 2. TIDAK
o Amati : Apakah terlihat ada jentik-jentik nyamuk 1. YA
13 dalam bak air/ember? 2. TIDAK D
CO.2. PEMBUANGAN AIR KOTOR/LIMBAH TINJA DAN LUMPUR TINJA
1. Kloset jongkok leher angsa
CO.21 |Amati: Termasuk tipe apakah jamban yang 2. Kloset duduk leher angsa
< Ibu lihat? 3. Bukan leher angsa
4. Tidak punya kloset
1. Tangki septik fabrikasi sesuai SNI
2. Tangki septik konstruksi sendiri (kedap samping
dan dasar)
3. IPAL komunal (contoh: Sanimas)
02 | Amati: Kemana saluran pembuangan dari 4. IPAL terpusat/perpipaan limbah kota
- kloset disalurkan/terhubungkan? 5. Cubluk/Lubang tanah
6. Langsung ke saluran drainase
7. Sungai /danau/pantai/laut
8. Kolam/sawah
9. Kebun/tanah lapang
10. Tidak tahu D
11. Lainnya, sebutkan: ................
5 €0.3. HIGIENE DI JAMBAN
Amati: Apakah lantai dan dinding jamban bebas 1. YA
€0.3.1 dari tinja, bekas tisu yang ada tinja atau bekas 2. TIDAK D
pembalut?
C0.3.2 Amati: Apakah jamban bebas dari kecoa 1. YA D
e dan lalat? 2. TIDAK
Amati: Jika ada kloset jongkok atau duduk 1. YA
C0.3.3 leher angsa, apakah ada air untuk menyiram/ 2. TIDAK l:l
mencebok?
Amati: Jika ada kloset duduk leher angsa, 1. YA, berfungsi
C0.3.4 cobalah menekan alat penyiram, apakah 2. TIDAK berfungsi l___l

dapat berfungsi?
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DO. LIHAT DAN AMATI TEMPAT MENCUCI PAKAIAN

DO.2

DO.3

Amati: Apakah ada sabun cuci atau pengganti
sabun di tempat cuci pakaian?

Amati: Darimana sumber air untuk mencuci
pakaian?

—

Amati: Kemana air limbah bekas mencuci
pakaian dibuang

1. YA D

2. TIDAK

A. Air Ledeng PDAM/proyek - berfungsi/mengalirr i L> 1 |
I B ;\ir [edengiPDAMi/i proyek, tidrakr t;ﬁungsi 0 1
?. Sumu; (;:ali yang terlindunéi ) ] 0 | 1
. D. Sumur Gali;g Vtiid’akitt;rlindungiii o 7 E | 1 |

E. Sumur Bor dengan Pompa Tangan _WO 71%
| F. Sumur Bordeng;m;;é @B/Liﬁrikﬁ | g L
7G. Hidran Umum- PDAM/Proyek/HIPPA};; . - Oﬁp,l_

H. Kran Umum - PDAM/Proyek/HIPPAM 0 1

I Penjual air keliing 01
>J, Lainnyé, sebutkan: .........cccoeeevennnene 7 0 1 ]

1. Saluran terbuka ke sungai/kanal/kolam/selokan
jalan, halaman, selokan

Saluran terbuka ke cubluk

Saluran terbuka ke kolam/rawa/genangan
Saluran terbuka ke tangki septik

Saluran tertutup ke riool, selokan, sungai
Lubang galian/sumur resapan

Saluran tertutup ke tangki septik

Pipa IPAL Sanimas

. Lainnya, sebutkan.............

10. Tidak tahu

W PNV A WN
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EO. LIHAT DAN AMATI HALAMAN/PEKARANGAN/KEBUN

EO.1. TANGKI SEPTIK

EO.1.1

Amati : Apakah jarak sumur resapan (bila ada
septik tank) atau cubluk dengan sumber air
terdekat minimal 10 meter?

. YA
2. TIDAK

EO.1.2

Dimana letak tangki septik yang digunakan?

Di pekarangan depan
Di pekarangan samping
Di pekarangan belakang
Di bawah garasi

Di dalam rumah
Lainnya. Sebutkan:
Tidak jelas/tidak tahu

NoOo s WNR

EO.1.3

Amati : Apakah terdapat lubang udara/ventilasi
pada septik tank ?

YA
TIDAK

N =

EO. 2. PENGELOLAAN SAMPAH : DAUR

ULANG DAN PENGGUNAAN KEMBALI

EO.2.1

Amati : Bagaimana cara mengelola sampah
di rumah?

1. Dikumpulkan oleh kolektor informal yang
mendaur ulang dan atau Sampah organik
ditimbun dalam tanah/dibuat kompos

2. Dikumpulkan dan dibuang ke TPS

. Dibakar

4. Dibuang ke dalam lubang dan ditutup dengan
tanah

5. Dibuang ke dalam lubang tetapi tidak ditutup
dengan tanah
Dibuang ke sungai/kali/laut/danau

7. Dibiarkan saja sampai membusuk
Dibuang ke lahan kosong/kebun/hutan dan
dibiarkan membusuk

9. Lain-lain, sebutkan.............cccoonniiiinninnnnns

Amati : Apakah sekeliling halaman bersih

1. YA
iLEO'Z‘Z dari sampah? 2. TIDAK ‘:l
£0.2.3 Amati : Apakah terlihat bahwa sampah 1. YA D
- dipilah/dipisahkan? 2. TIDAK > EO.2.5
A. Sampah organik/sampah basah 0|1
B. Plastik 0 1
C. Gelas/kaca 0|1
D. Kertas/kardus 0 1
Amati : Jika sampah dipilah, apa saja yang
2.4 i
Eo terlinat dipilah ? E. Besi/logam 0|1
F. Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 0|1
G. Lainnya, sebutkan: .........c.ccceevuvenne 0|1
Amati : Apakah ada tempat serta kegiatan 1. YA |:|
EQ;25 untuk membuat kompos? 2. TIDAK - EO.3.1
— |
Amati : Apakah ada kompos yang sudah 1. YA |:|
EQ:26 bisa dipakai? 2. TIDAK - EO.3.1
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A. Pupuk tanaman hias 0|1
— [
E0.2.7 Amati : Untuk apa saja kompos dipakai oleh B. Pupuk tanaman buah, sayur, obat ] 0 J |
responden C. Dijual 0|1
D. Tidak dimanfaatkan 0|1
r EO.2. SPAL/DRAINASE LINGKUNGAN/SELOKAN DI SEKITAR RUMAH DAN BANJIR
EO.3.1 Amati : Apakah halaman/bagian depan rumah 1. YA l:]
ada genangan air? 2. TIDAK - EO.3.4
A. Di halaman/pekarangan rumah B B _*1 |
B. Di dekat dapur 0] 1]
EO.3.2 Amati : Dimana air biasanya tergenang ? E Di dekatikamar malcii ' o B 1o L
D. Di dekat bak penampungan air hujan. e l >71 |
. 0|1
A. 0 1
B. 0|1
EOQ.3.3 Amati : Darimana air genangan berasal? C. Air limbah kamar mandi 0|1
D. Air limbah dari sumber lain, sebutkan 0 1
E. Tidak tahu/tidak pasti. 0 1
Amati : Apakah di halaman ada benda yang 1. Ya, di halaman ada benda yang dapat
EO.3.4 dapat menyebabkan air tergenang (seperti menyebabkan air tergenang Ij
ban bekas, kaleng, panci, ember) 2. Tidak, halaman bersih dari benda yang dapat
menyebabkan air tergenang
Amati : Apakah Ibu dapat melihat saluran air 1. YA, terbuka
EO.3.5 hujan atau saluran air limbah di dekat rumah 2. YA, tertutup, tidak terlihat l:l
(samping depan, samping belakang, samping 3. TIDAK, tidak terlihat
kanan-kiri)
1. YA
EO.3.6 | Amati: Apakah air di saluran dapat mengalir? 2. TIDAK D |
3. Tidak dapat dipakai: saluran kering
4. Tidak ada saluran
1. YA, bersih atau hampir selalu bersih dari sampah
2. Tidak bersih dari sampah, tapi air masih dapat D
EO.3.7 Amati : Apakah saluran air, bersih dari sampah? mengalir
3. Tidak bersih dari sampah, saluran tersumbat
4. Tidak bersih dari sampah, tapi saluran kering
5. Tidak ada saluran
Bacakan:

Terima kasih atas partisipasi Ibu dalam survey ini. Kami mengharapkan hasil survey ini dapat mem-
beri masukan kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan pelayanan sanitasi di daerah Ibu.
Apabila kami memerlukan informasi tambahan, ijinkan kami untuk datang dan menemui Ibu kembali.
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EHRA-04 Pelaksanaan Studi EHRA

Tujuan

Terlaksananya studi EHRA di Kabupaten/Kota sesuai dengan target area studi

Deskripsi

Dalam pelaksanaan studi EHRA diperlukan keterlibatan berbagai pihak SKPD yang terkait di Pokja Sanitasi
Kabupaten/Kota. Koordinator studi selaku penanggung jawab operasional Tim, dibantu oleh anggota tim,
koordinator wilayah dan supervisor, menyiapkan berbagai keperluan studi. Pelaksanaan studi EHRA di
lapangan diatur dalam lima langkah kerja harian yang melibatkan Enumerator, Supervisor dan Koordinator
(lihat langkah- langkah pelaksanaan poin 4).

Output
1. Terisinya kuesioner dengan lengkap oleh Enumerator dan sudah di check oleh Supervisor dan Koordinator
wilayah.

2. Terisinya Lembar Spot Check oleh Supervisor
3. Terisinya Laporan Harian dan Rekap Harian oleh Supervisor

Langkah-langkah Pelaksanaan

1. Koordinator Studi EHRA menyiapkan logistik dan kelengkapan studi, yaitu:
a. Surat tugas yang dikeluarkan oleh Pokja
b.  Lembar Kuesioner Lengkap dan Petunjuk pengisian sejumlah 110% x total jumlah responden
c. Lembar Spot check sejumlah 5% x total jumlah responden
d.  Alat bantu gambar untuk Enumerator dan Supervisor e. Lembar Laporan Harian Supervisor
e. Lembar Laporan Rekap Harian Supervisor
f  Enumerator Kit : Alat Tulis (pensil 2 B, penghapus, rautan, dll), tas
g. Daftar nama calon responden untuk tiap RT dalam tiap Desa/Kelurahan = jumlah calon

responden dilebihkan 5% dari kebutuhan sebagai cadangan.
h.  Beriinformasi kepada Ketua RT dan RW yang terpilih sebagai area studi
i, Buatlah rencana rute kunjungan Enumerator ke responden terpilih.

2. Hal yang harus dilakukan oleh Enumerator sebelum dan sesaat kunjungan rumah

Sebelum memulai kunjungan ke rumah calon responden, Enumerator diharapkan memperhatikan

beberapa hal sebagai berikut:
a. Pelajari dengan seksama lokasi Rumah Tangga yang menjadi sampel dalam tiap RT  yang akan

diwawancarai.
b.  Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum dan saat melakukan kunjungan rumah:

1) Pilih waktu yang tepat untuk berkunjung.
2)  Bila tidak bertemu responden, usahakan untuk mengetahui kapan sebaiknya kunjungan ulang

dilakukan.
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3)

Hindari pengaruh “orang ketiga” pada saat wawancara dengan responden. Sampaikan kepada
‘orang ketiga” tersebut untuk tidak mempengaruhi jawaban dan memberi kebebasan kepada
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan.

3. Halyang harus dilakukan oleh Supervisor sebelum dan sesaat kunjungan rumah

Berdasarkan pada langkah kerja harian, supervisor mempunyai tugas untuk memberikan laporan
harian pelaksaanan survai, hal-hal yang perlu dilaporkan adalah sebagai berikut : (lihat Instrumen):

a.  Tanggal pelaksanaan survai dan tandatangan supervisor bersangkutan.

b.  Catatan briefing singkat yang berisi tentang hal-hal sebagai berikut :

1)

w N

)
)
)

Tanda tangan enumerator

Wilayah RT/Rukun Tetangga dan RW/Rukun Warga yang akan didata

Target jumlah responden yang akan didata

Mengisi item pengecekan kegiatan briefing kuesioner baik untuk pemahaman dan
perbaikan cara pengisian

Mengisi item pengecekan untuk kelengkapan peralatan yaitu pulpen, pensil, penghapus dan
tali.

Mengisi item kuesioner yaitu kelengkapan halaman kuesioner dan nomor urut kuesioner.
Mengisi item janji waktu dan tempat debriefing.

c. Catatan debriefing, supervisor melaporkan hasil debriefing yang berisi hal-hal sebagai berikut :

1)
2)
3)

Tanda tangan enumerator.

Jumlah responden yang berhasil didata dan wilayah pendataan.

Catatan pengalaman enumerator berupa hal-hal yang memperlancar proses pendataan,
kesulitan- kesulitan yang ditemui, solusi yang diberikan untuk mengatasi kesulitan yang ada,
serta hal-hal khusus yang ditemui di lapangan.

d. Meminta pengesahan berupa tanda tangan dari koordinator wilayah dan koordinator kota.
Rekap harian diperlukan untuk mengetahui perkembangan harian jumlah responden yang
berhasil di data. Rekap harian diisi berdasarkan pada laporan harian supervisor pada kolom
wilayah/hasil, laporan rekap harian berisi tentang :

a.
b.

Tanggal rekap berlangsung.

Wilayah (bisa nama kecamatan atau wilayah satu, dua dst sesuai dengan pembagian yang
disepakati).

Nama dan tanda tangan supervisor.

Jumlah kuesioner terkumpul pada hari ini.

Jumlah kuesioner terkumpul sampai dengan hari ini (hasil penjumlahan kuesioner
terkumpul dari hari sebelumnya sampai dengan hari ini).

4. Pelaksanaan studi EHRA di lapangan

Pelaksanaan Studi EHRA diatur dalam lima langkah kerja harian yang melibatkan Enumerator, Supervisor
dan Koordinator. Pengumpulan data di tiap Desa/Kelurahan membutuhkan waktu minimal 5 hari
kerja (dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan. Lima langkah kerja harian tersebut adalah:

a. Langkah pertama : Briefing/Pertemuan singkat antara Enumerator dengan Supervisor. Dalam
pertemuan supervisor melakukan kegiatan sebagai berikut :
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1) Mengecek kelengkapan peralatan (sarana dan prasarana enumerator/kader) sebelum
turun lapangan/mendata.

2)  Penyegaran singkat pemahaman kuesioner, terutama pada hari pertama.

3)  Menentukan target dan wilayah sasaran studi bersama enumerator.

4)  Menyusun strategi dan penentuan sampel rumah tangga bersama enumerator.

5) Mencatat proses pertemuan dalam laporan kegiatan harian dan meminta enumerator

untuk memberikan tanda tangan pada kolom yang tersedia.

b.  Langkah kedua : enumerator mengumpulkan data dari rumah ke rumah. Pengumpulan data hanya
pada lokasi RT/Rukun Tetangga terpilih yang telah ditetapkan sebelumnya, sedangkan pemilihan
rumah tangga yang didata dengan cara random dilakukan oleh enumerator dipandu oleh supervisor.
Pengumpulan data dengan cara wawancara, pengamatan dan pencatatan sesuai dengan kuesioner
tersedia.

c. Langkah ketiga : supervisor memonitor dan melakukan spot check di lapangan. Supervisor
perlu melakukan pemantauan kerja enumerator di lapangan serta melakukan spot check
sebanyak 5% darijumlah responden yang didata di satu lokasi, pengambilan responden 5%
dilakukan secara acak. Spot check dilakukan setelah pendataan di satu lokasi selesai dengan
cara mendatangi responden terpilih dan lakukan wawancara singkat sesuai dengan lembar spot
checked.

d. Langkah keempat : debriefing/pertemuan hasil kerja. Setelah pendataan seharian dilakukan
pertemuan sore atau malam hari untuk melakukan hal-hal sebagai berikut :

1) Supervisor memfasilitasi enumerator untuk menyampaikan pengalaman mereka

2)  Enumerator menceritakan pengalaman (kesulitan dan permasalahan yang ditemui, proses
pendataan, hal-hal yang mendukung kelancaran dan sebagainya).

3)  Enumerator menyampaikan hasil kerja hari ini dalam bentuk kuesioner terisi.
4)  Supervisor mencatat pengalaman enumerator memberikan komentar dan solusi untuk
permasalahan yang ditemui

5)  Supervisor memimpin proses peer review atas seluruh kuesioner hasil wawancara antar
sesama enumerator yang ada dibawah koordinasinya

6) Supervisor memeriksa secara seksama hasil isian kuesioner dan memberikan masukan
singkat.

7) Apabila supervisor sudah melakukan pemeriksaan kuesioner, hasilnya harus disampaikan
kepada enumerator bersangkutan untuk dilakukan perbaikan seperlunya.

8) Menyepakati waktu dan tempat koordinasi singkat hari berikutnya

e. Langkah kelima: koordinasi dan evaluasi tingkat kecamatan atau kabupaten/kota. Koordinasi dan
evaluasi harian terhadap enumerator dilakukan oleh supervisor, sedangkan koordinasi dan evaluasi
untuk seluruh supervisor dilakukan oleh koordinator. Kegiatannya sebagai berikut :

1) Supervisor menceritakan pengalaman, kesulitan dan hasil kerja kepada koordinator kecamatan.

2) Koordinator kecamatan atau kabupaten/kota memberikan masukan serta mencatat
pengalaman dan hasil kerja yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut.
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Koordinator kecamatan menyerahkan kuesioner hasil studi kepada Koordinator Data
Entry secara bertahap sesuai dengan mekanisme yang sudah disepakati

4)  Ketua Tim EHRA mencatat rekap hasil kerja harian dari koordinator kecamatan dan hasil serah
terima kuesioner hasil studi.
5) Pada pertengahan dan atau hari terakhir studi diadakan koordinasi dan evaluasi seluruh
supervisor dan seluruh koordinator dipandu koordinator kabupaten/kota.
Instrumen

1. Lembar Spot Check
2. Lembar Laporan Harian Supervisor
3. Lembar Rekap Harian
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LEMBAR SPOT CHECK

PENILAIAN RISIKO KESEHATAN LINGKUNGAN 2020-2024
(Environmental Health Risk Assessment = EHRA)

A. IDENTITAS WILAYAH

A1 ‘ Propinsi

A2 | Kabupaten/Kota
e

A.3 | Kecamatan

8

S
A.4 | Desa/Kelurahan

S

A.5 | Strata Desa/Kelurahan

0/1/2/3/4/5/6

A.6 | Banjar atau RT/RW

BDEEB

| Nama Kepala Keluarga/Rumah
| Tangga

|
A.8 | Waktu/Tanggal Spot checked
\

A.9 | Nomor Kuesioner

B. KESIMPULAN

3. Pengumpulan data tidak terjadi

NAMA SUPERVISOR/ TTD

Setelah melakukan wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan dibawah saya simpulkan, (lingkari)
1. Pengumpulan data berlangsung dgn lengkap
2. Pengumpulan data berlangsung tidak lengkap

PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA
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*  Lingkari pilihan jawaban dan tuliskan pilihannya pada kotak yang tersedia

. Khusus untuk pertanyaan dengan pilihan ganda/jawaban lebih dari satu (A, B, C, D, dst), berikan
kode jawaban 0 = Tidak dan 1 = Ya, dan lingkari pilihan jawabannya

*  Semua jawaban dari responden harus dicatat oleh Supervisor!

No. PERTANYAAN RESPON/JAWABAN KODE
1. Salam beberapa hari ini, apakah ada Ibu Kader yang 1. YA
latang mewawancarai seorang anggota keluarga di
datang me, 99 9 2. TIDAK >STOP [ ]
2. | Bolehkah kami bertemu dengan yang diwawancarai 1. YA
beberapa hari yang lalu tersebut ? 2. TIDAK >STOP
A. Pengelolaan sampah rumah tangga 1
B. Pembuangan air kotor 1

/limbah tinja manuasia dan lumpur tinja

C. SPAL/Drainase lingkungan/selokan sekitar rumah
dan Banjir

D. SPAL/Drainase lingkungan/selokan sekitar rumah
dan Banjir

E. Pengelolaan air minum, masak, mencuci piring,
gelas dan menggosok gigi yang aman dan higiene

3. | Apasaja yang ditanyakan oleh Ibu Kader saat datang
kesini ?

1. Sumber air

2. Pengolahan, penyimpanan dan penanganan
untuk air yang baik dan aman

Perilaku higiene/sehat

Penyakit akibat sanitasi buruk

Lain-lain, sebutkan: .........c.ccoooiiinininnnn
Tidak tahu

=l x|o|m

Dapur dan sekelilingnya

Kamar mandi dan sekelilingnya

WC/Jamban dan sekelilinya

4. | Apa saja yang dilihat lihat dan diamati oleh Ibu Kader

tersebut ? Tempat mencuci pakaian dan sekelilingnya

Halaman/Pekarangan/Kebun dan
sekelilingnya
Tidak tahu

Tidak ada yang dilihat dan diamati

molo|w| >

m

o |o|l o |[o|lo|j|lo|lo |o |ojlo|lo] © |[O|l © | © o OOD
—

Q)

Kurang dari 10 menit
Antara 10 — 30 menit
Lebih dari 30 menit
Lebih dari 1 jam
Tidak tahu/Tidak pasti

5. | Berapa lama Ibu kader itu berada di rumah ini ?

NnhwNH=
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LEMBAR LAPORAN HARIAN - SUPERVISOR

Provinsi :

Kabupaten/Kota: ..............

Namal Tanda Tangan Koordinator

PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA

]
CATATAN BRIEFING
Nama/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan
Enumerator 1 Enumerator 2 Enumerator 3 Enumerator 4
Wilayah! Wila.yahl Wilayah/ Wila.yahl Wilayah/ Wilayah/ Wilayah/ Wilayah/
Target Hasil Target Hasil Target Hasil Target Hasil
Enumerator 1 Enumerator | Enumerator | Enumerator | Enumerator | Enumerator | Enumerator | Enumerator
............. ! 2 2 3 3 4 4
Check list kegiatan
No Check items (v)
1 | Briefing kuesioner (khusus hari 1)
Check kelengkapan
2 | Pulpen
3 | Pensil
Penghapus
Kuesioner
5a | Kelengkapan halaman
5b | Nomor kuesioner
7 | Janji waktu dan tempat debriefing
CATATAN DEBRIEFING
Ema/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan Nama/ Tanda Tangan
Enumerator 1 Enumerator 2 Enumerator 3 Enumerator 4
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LEMBAR LAPORAN REKAP HARIAN -
SUPERVISIOR SURVAI PENILAIAN RISIKO
KESEHATAN LINGKUNGAN

Tanggal: Wilayah:

KECAMALAN & oot
DESAKEIUTANAN & ooooveoeeeer e sse s
SHAA & oo s

......................................................... Namal Tanda Tangan Supervisior

JUMLAH KUESIONER TERKUMPUL 1. (Nama Desa/Kelurahan) :.........ccccoummrrmmiecinnnnn. kuesioner
2. (Nama Desa/Kelurahan) : .......ccccoooeicmmiinrinrieninns kuesioner
3. (Nama Desa/Kelurahan) : ........ccccocrcminmririnnnnns kuesioner
4. ..dst

JUMLAH KUESIONER TOTAL YANG 1. Strata 0 : .............. kuesioner
TERKUMPUL (AKUMULASI)

o (Nama DesalKelurahan) : ......c..ccccoeviniinnn. kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : .......ccocvemevrnenen. kuesioner
o dst

2. Strata 1 . kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : ........c..cccoevevnernnns kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : .......cccccooommrnrnnne. kuesioner
o (st

3. Strata2 : ... kuesioner

o (Nama Desa/Kelurahan) : .......cccccoeverrernnnn. kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : .....c.cccccoeevvrrerrrennn. kuesioner
e ..dst

4. Strata3 : ............. kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : ..., kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : ......c.ccouurvsrrunncn. kuesioner
o .dst

5. Stratad : ........... kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : .........cccccooverrves kuesioner
o (Nama Desa/Kelurahan) : .........cccoocvvemnrrunnne, kuesioner
o (st
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EHRA-05 Pengolahan Data dan Analisa Data

5.1.Umum

Tujuan

Tujuan pengolahan dan analisis data adalah sebagai berikut :

1. Mengolah data hasil wawancara studi EHRA yang telah dientri dan direkapitulasi menggunakan Microsoft
Office Excel.

2. Menghasilkan tabel dan grafik hasil analisis studi EHRA hingga penentuan Indeks Risiko Sanitasi (IRS).

Deskripsi

Pengolahan dan analisis data hasil wawancara studi EHRA yang telah dientri dan direkapitulasi dari seluruh
narasumber merupakan salah satu aktivitas dalam menghasilkan informasi studi EHRA. Informasi hasil studi
EHRA disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah pembacaan dan memvisualisasikan antar
jawaban terhadap suatu pertanyaan dalam studi EHRA. Proses pengolahan dan analisis data studi EHRA
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel.

Kelebihan

Beberapa kelebihan dari proses pengolahan dan analisis data menggunakan perangkat lunak Microsoft Office

Excel adalah :

1. Microsoft Office Excel hampir dimiliki oleh semua pengguna komputer/laptop sehingga memudahkan
pengguna untuk melakukan entri data, pengolahan, serta analisis data studi EHRA.

2. Microsoft Office Excel relatif lebih mudah dipelajari karena sudah menjadi perangkat lunak yang familiar.

Kekurangan
Kekurangan dari proses pengolahan dan analisis data menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel

adalah:
1. Tools Input EHRA masih menggunakan fungsi yang diinput secara manual sehingga untuk pertanyaan

atau jawaban dengan variasi lain perlu fungsi yang didefinisikan berbeda yang harus dipelajari terlebih
dahulu.

Indeks Risiko Sanitasi (IRS)

Risiko Sanitasi diartikan sebagai terjadinya penurunan kualitas hidup, kesehatan, bangunan dan atau
lingkungan akibat rendahnya akses terhadap layanan sektor sanitasi dan perilaku higiene dan sanitasi. Indeks
Risiko Sanitasi (IRS) diartikan sebagai ukuran atau tingkatan risiko sanitasi, dalam hal ini adalah hasil dari
analisis Studi EHRA. Manfaat penghitungan Indeks Risiko Sanitasi (IRS) adalah sebagai salah satu komponen

dalam menentukan area berisiko sanitasi.
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Tools Input EHRA

Tools Input EHRA merupakan perangkat yang digunakan untuk memasukan, merekap, dan menyimpan
data dalam bentuk soft file berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber mengenai Penilaian Resiko
Kesehatan Lingkungan (Environmental Health Risk Assessment). Gambar dapat dilihat pada Gambar 1.

[ )
n Wawancara langsung
Tools Input EHRA

Gambar 1. Alur pemindahan data ke Tools Input EHRA

Handout hasil wawancara

Tools Input EHRA berupa sekumpulan basis data, pertanyaan yang diajukan dan fungsi yang dibuat dalam
lembar kerja (work sheet) perangkat lunak Microsoft Office Excel. Terdapat 2 lembar kerja yang digunakan,
yaitu DDL_VL_IF dan Kuesioner EHRA seperti terlihat pada Gambar 2.
1. DDL_VL_IF
Digunakan untuk menyimpan sekumpulan basis data (data yang telah didefinisikan) yang terdiri dari
: nama dan kode provinsi, kota/kabupaten, kecamatan, Desa/Kelurahan, pilihan jawaban yang akan
dimasukkan, dan notasi jawaban. Isi sheet DDL_VL_IF dapat dilihat pada Error! Reference source not
found..

2. Kuesioner EHRA
Digunakan untuk menginput jawaban dari setiap pertanyaan yang ada di kuesioner EHRA. Berisi nomor
pertanyaan, pertanyaan, kode pertanyaan, notasi, input jawaban, dan notifikasi. Isi sheet Kuesioner

EHRA dapat dilihat pada Gambar 4.
T

Mome et Fageinent fomun Dale Renen  ven o @ o @ 12
) ) : Work sheet DDL_VL_IF

. . - - . “ L (4
Temes New Ro: * 7 W o ar Genml p 2 X7

=, 4

} &)
oA B IO AN EEWER Sk 3 M-
™y L He-A- PR R A - e
L..ww-) . Font o WgmeR . Mumber . | totng
[ a - & Pitin_Kab._Kota

T DEM DEN DEO
| 2 pEe T Sekumpulan data dasar dan pendefinisian
3 Desa_Cpasmnz (2) Desa_Cpeundeay (2) Desa_Sukasan (18) Desa puyang ( pilihan jawaban_
4 DraBegbnang () Dt Casanggubels Desa_Cevoba_(1) fo_Cievreum_(T)
6 Desa Berogol Desa_ S Desa_Smdangpam g Desa Caeusal (1)
| 6 DreCinim @) Dese_Bantanges Desa Desa_Jatparse (1)
7 Desa_Lemahpush_(1) Desa_Guranglarang (1) Disa_Asgaran (1)
Desa_ Sedameme Desa Cdedang (D 1 Doa Cees .
‘, : g O e ” ST Work sheet Kuesioner EHRA
10 UDesa Facaek (2) Deta Hexgods Desa Géxtang Desa_Sciaperra (1)
11 Dris Kalepatua Desa_Subangffl i Drsa_Talags_Kiden ‘
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Gambar 2. Sheet Tools Input EHRA
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Gambar 3. Isi sheet DDL_VL_IF
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Gambar 4. Isi sheet kuesioner EHRA

5.2. Entri Hasil Wawancara Pada Tools Input EHRA

5.2.1. Sheet Kuesioner EHRA

Sebelum memasukkan hasil jawaban wawancara ke Tools Input EHRA, perlu diketahui macam-macam kolom
yang terdapat di dalam sheet Kuesioner EHRA. Kolom-kolom yang terdapat dalam sheet Kuesioner EHRA
dilinat pada Gambar 5. Error! Reference source not found, dan Error! Reference source not found, bawah ini.
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1 |Nama Propinsi 10 1A

2 |Kode Propinsi 1018

3 |Nama Kabupaten/Kata ID2A

4 |Kode Kabupaten/Kota D28

S |Nama Kecamatan _%
§ |Kode Kecamatan 1038

7 [Nama Kelurahan/Desa ID2A

8  |Xode Kelurahan/Desa D48

9  |Strata Desa/Kelurahan 105

10 |Nama Banjar/RT 106

11 |Nomer Responden 0.7

12 |Nomer Kuesioner D3

13 |Tanggal Survey AL ~
12 |lam Wawancara A2A

1S |Lama Wawancara A28

16 |Nama Pewawancara A3

17 |Nama Supervisor Ad

18 |Nama AS

13 |Nama Kepala Keluarga

A S

20 |lumiah Keluarga dalam Rumah

AT

21 |lumiah Jiwa dalam Rumah (Laki-lak [l |a 8

[dan Perempuan)

22 |Nama Responden

A9

23 |Hubungan Responden dengan Kepalll A 10

Rumah Tangga

24 |alamat

A LLA

Notasi dari
jawaban

yang
dimasukkan

M ¢ > M DDL VL IF _ Kuesioner EH 12

|

No : menunjukkan nomer dan jumlah pertanyaan
PERTANYAAN : menunjukkan pertanyaan yang diajukan

KODE : menunjukkan kode soal atau pertanyaan. Kode yang
digunakan bersifat bebas dari pembuat kuesioner. .
Misalnya didasarkan kepada pengelompokkan pertanyaan
alamat tempat tinggal (ID), dst...

Gambar 5. Kolom Nomer, Pertanyaan, dan Kode

R o &t
CREEE RS EE EE R RO g R R

Pertanyaan

yang
diajukan

Gambar 6.

Kolom Notasi dan Input Jawaban
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PEriksa Rincian inpuf A +

Pé&riks3 Rincidn Input #A.2A

Périksa Rincidn Inpuf §A 2.8
Périksa Rincian Input §A 3

Périksd Rincidn Inpuf FA 4

Périksa Ri nput A S

PEriksa Rincidn Inpuf A6
Priksa Rincidn Input AA7
distkon momval Pariksa Rincidn Input #A 8

dirsikan manual P&riksa Rincian Inpuf 8A9
Pé&rik$3 Rincidn Input FA.10

dirsikon manuol Pé&riksd Rincidn Input A.11A

Gambar 7. Kolom Notifikasi

5.2.2. Mengisi Lembar Kerja Kuesioner EHRA
Fungsi pada Tools Input EHRA sudah didefinisikan pada kolom Notasi, Input Jawaban, dan Notifikasi sehingga
yang perlu dilakukan adalah langsung memasukkan jawaban dari kuesioner EHRA pada kolom “Input Jawaban”
sesuai nomer atau kode pertanyaan. Contoh input jawaban terdapat pada Gambar 8.

1.
2.

Buka File Excel Tools Input EHRA dan Pilih Sheet Kuesioner EHRA.

- )

Peringatan atau
notifikasi kesalahan
pengisian pada
kolom
“Input Jawaban”

- _J

Copy Sheet Kuesioner EHRA sejumlah banyaknya responden (untuk memasukkan jawaban responden
ke dalam Tools Input EHRA) dan pastikan Sheet Kuesioner EHRA awal tidak diisi/diedit. Yang diisi adalah
Sheet Kuesioner EHRA yang telah di copy. Cara copy Sheet dapat dilakukan dengan: Klik kanan pada

sheet > Move or Copy -> Move to end -> Create a copy

Ubah nama Sheet sesuai nomor responden.

Data dimasukkan satu per satu secara manual. Jawaban dalam bentuk kata dan kalimat diketikan pada

kolom jawaban.

Jawaban berupa pilihan dimasukkan dengan cara menge-‘klik” tanda panah ke arah bawah yang terletak
di sebelah kanan bawah cell yang sedang diisi, seperti pertanyaan “Apa jenis bangunan yang ditempati

Ibu saat ini?”

Pastikan desa sudah terlebih dahulu ditentukan stratanya (0 - 4)! Untuk pengisian strata desa

dimasukkan secara manual dengan memilih nilai antara 0 - 4.
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Contoh input jawaban berupa

Notasi jawaban yang diinputkan. Dapaﬁ
berupa angka atau kata sesuai

jawaban, bergantung dari fungsi yang pilihan.
didefinisikan.
/.
18 |Nama Kepala Keluarga AR Bambang
19 |Nama Responden A7 Ame!

Contoh input jawaban berupa isian
kata/kalimat yang ditulis manual.

Gambar 8. Contoh mengisi jawaban
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Gambar 9. Contoh kuesioner EHRA yang sudah diisi

7. Meskipun data tetap dimasukkan satu per satu secara manual, namun adanya fungsi atau rumus pada
Tools Input EHRA di kolom “Notifikasi” dapat meminimalisir kesalahan penginputan, yaitu pertanyaan
yang terlewat/kosong. Pada kolom “Notifikasi” ketika pertanyaan belum diisi maka akan tetap tertulis
“Periksa Rincian Input” jika pertanyaan sudah diisi maka pada Notifikasi akan keluar tanda strip ( - ).

8. Beberapa pertanyaan terdapat pilihan jawaban “lainnya...” yang perlu disebutkan di pertanyaan atau
cell selanjutnya. Pada cell ini akan tertulis perintah “Abaikan (Tidak Perlu Diisi) dan berwarna merah jika
tidak memilih opsi jawaban “lainnya...". Jika memilih jawaban “lainnya...” maka akan cell tersebut akan
berganti perintah “Harus Diisi” dan berwarna biru seperti Gambar 10 dan Gambar 11 di bawah ini.
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26 [Berapa usia lbw? 8.1 66 Parhsa o mpu
27 |Apa status kepemilikan Ibutachadap 8.2 X PR
ini?

28 |Berapa luas Ishan (rumah dan 83 66 Parkas Necinlopis 563
|pekarangan) ibu?

29 |Apa jenis bangunan yang ditempati lby (8.4 q Pilih janis bangunan yang ditempati responden B
194t ini?

30 |Sebutkan (jika tidak termasuk dalam  |8.4L 66 st

ilihan yang tersedia)

31 |Apa pendidikan terakhir Ibu 85 Pilih janjang pandidiken terakhir respondan /a71k38 Aincian Inpu

32 |Apakah Ibu mempunyai SKTM (Surat  |8.6 X Jawab dangen Ye/Tidek Parikza Rincian Input 48.6
Keterangan Tidak Mampu) atau

33 |Maaf, berapa besar pangeluaran rumah|8.7 66 Purtss ileniopn S67
20250 heluarea Iby satiap bulan?

34 |Maaf, berapa besar penghasilan rumah [8.3 Pillh besar panghasilan rumeh tengge Parikse Rincian Input 48 3
tangea keluarga Iby setiap bulan?

35 |Apakah Ibu mempunyai Kartu Jeminan [8.9 X Jawab dangan Ye/Tidex Parikss Rincian Input #8.3
Xesehatan
(ASKESKIN/JAMKESMAS/JAMKESDA/BP IS/

XNatay

Gambar 10. Contoh pertanyaan yang memuat jawaban “lainnya..” sebelum diisi

26 |Berapa usia Ibu? 8.1 66 diisikon o Pariksa Rincian Input #8.1
27 |Aoa status kepemiliken Ibu terhadap 8.2 1 Milik sendiri -
ini?
28 |8arapa luas Iahan (rumah dan 83 (400 m2
pekarangan) Ibu?
29 [Apa jenis bangunan yang ditempati Ibu |8.4 99 Lainnys
Lini?
30 |Sebutkan (jika tidak termasuk dalam  |8.4L Goa
oilihan yang tersedia)
31 |Apa pendidikan terakhir tbu 8 X Pilih jenjang pendidikan terakhis responden
32 |Apakah Ibu mempunyai SXTM (Surat (8.6 X Jawab dengan Ya/Tidak Pariksa Rincian Input 8.6
Xeterangan Tidak Mampu) atau
33 [Maaf, berapa besar pangeluaran rumah 8.7 3 giiakao monual Pariksa Rincian Input 8.7
tangga keluarga Iby setiap bulan? A
34 [Maaf, berapa besar penghasilan rumah (8.8 a Pilin besar penghasilan rumah tangga Parixsa Rincian Input #8.3
tangea keluarga by jatiap bulan?
35 |Apakah Ibu mempunyai Kartu Jaminan [8.9 X | Jawab dengan Ya/Tidak Parikia Rinclan Input #8.9
Xesahatan
(ASKESKIN/JAMKESMAS/JAMKESOA/BP 1S/
KN atay

Gambar 11. Contoh pertanyaan yang memuat jawaban “lainnya..” setelah diisi

Isi sampai pertanyaan terakhir sesuai jawaban pada lembar kuesioner. Perhatikan pertanyaan yang
tidak perlu diisi (pertanyaan yang loncat ke pertanyaan lain jika memilih jawaban tertentu)! Jangan
sampai salah memasukkan data!

5.3. Pengolahan Data dari Hasil Pengisian Kuesioner

Pengolahan dan Analisa hasil pengisian kuesioner dilakukan pada file Studi EHRA Kosong. File Studi EHRA
Kosong terdiri dari 12 sheet (lembar kerja), yaitu Sheet Rekapitulasi Data, Transpose Data, Jarak Horizontal,
SPAL, Kode IRS, Poin IRS, Parameter, Area Berisiko, IRS Desa, IRS Strata, Grafik EHRA, dan Tabel EHRA.

1.
2.
3.

Sheet Rekapitulasi Data: lembar kerja untuk mengumpulkan seluruh jawaban kuesioner.

Sheet Transpose Data: lembar kerja untuk mengubah orientasi (kolom dan baris) jawaban kuesioner.
Sheet Jarak Horizontal: lembar kerja untuk mendefinisikan risiko dari hubungan sumber air terlindungi
dengan jarak horizontal sumber air ke tangki septik. Selain itu juga digunakan untuk meletakkan daftar
desa yang dianalisis.

Sheet SPAL: lembar kerja untuk mendefinisikan risiko dari pembuangan akhir grey water dan sumber
genangan air.

Sheet Kode IRS: lembar kerja berisi kode-kode pertanyaan yang dibutuhkan untuk mengolah parameter
IRS.

Sheet Poin IRS: lembar kerja yang menampilkan hasil dari pengolahan Sheet Kode IRS (berisiko/tidak
berisiko dari masing-masing jawaban parameter IRS).

Sheet Parameter: berisi kesimpulan dari setiap sub parameter yang digolongkan berdasarkan desa dan
strata dengan jawaban negatif ataupun positif.

Sheet Area Berisiko: lembar kerja yang berisi jawaban negatif (berisiko/tidak aman) dari sheet Parameter.
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9. Sheet IRS Desa: lembar kerja untuk menampilkan nilai parameter yang telah di kali kan dengan bobot,
nilai IRS kelima parameter di masing-masing desa dan kategori IRS Desa.

10. Sheet IRS Strata: lembar kerja untuk menampilkan nilai parameter yang telah di kali kan dengan bobot,
nilai IRS kelima parameter di masing-masing strata dan kategori IRS Strata.

1. Sheet Grafik EHRA: lembar kerja berisi grafik-grafik yang dibutuhkan dalam analisis EHRA.

12. Sheet Tabel EHRA: lembar kerja berisi table-table yang dibutuhkan dalam analisis EHRA.

Berikut tampilan masing-masing sheet di File Studi EHRA Kosong saat data belum dientri:

1. Sheet Rekapitulasi Data
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Gambar 12. Tampilan sheet Rekapitulasi Data kosong
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2. Sheet Transpose Data
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Gambar 13. Tampilan sheet Transpose Data kosong

3. Sheet Jarak Horizontal
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Gambar 14. Tampilan sheet Jarak Horizontal kosong
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5.
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Gambar 15. Tampilan sheet SPAL kosong
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Gambar 16. Tampilan sheet Kode IRS kosong
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6. Sheet Poin IRS
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Gambar 17. Tampilan sheet Poin IRS kosong

7.  Sheet Parameter
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Gambar 18. Tampilan sheet Parameter kosong bagi tiap Kelurahan/Desa
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Gambar 19. Tampilan sheet Parameter kosong bagi tiap Strata

8.  Sheet Area Berisiko
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Gambar 20. Tampilan sheet Area Berisiko kosong bagi tiap Kelurahan/Desa
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Gambar 21. Tampilan sheet Area Berisiko kosong bagi tiap Strata

9. Sheet IRS Desa
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Gambar 22. Tampilan sheet IRS Desa kosong
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Gambar 23. Tampilan Resume Nilai IRS pada sheet IRS Desa kosong

10. Sheet IRS Strata
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Gambar 24. Tampilan sheet IRS Strata kosong
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Gambar 25. Tampilan Resume IRS pada sheet IRS Strata kosong

11.  Sheet Grafik EHRA

Grafik akan berubah saat sudah di Refresh/Refresh All. Pada kasus data yang belum dientri (kosong)
refresh grafik tidak dapat dilakukan karena sumber data tidak ada.

12. Sheet Tabel EHRA

Tue Home nsen Page Layount formutas Data Revew View And ing rep
(1) SECURITY WARNING Automatic upate of bnks has been dnables Enable Cartert
s - ,
I Y [ ¢ [} € ’ [ H ' 1 « l [} n [
133 Tabel Intormasi Respoaden
2 L sty - [
3 vawan KATLGON AN Y U W s 1 e
2 N o J N o Los N Y LN " ~ v 1N
S KelOnpck Umur Responden <= 20 atun Lo L 0 0 4 0 0 L o 2 4 0 0 2 o 4 *0V/01
. 22 -35 whun 0 ° [ ° 0 [ ° ] o ° ¢ [eown
, - 0 eanun oV o a I o o [ o o [ o 0 ° o lwowo
s 51 - 13 tahun o 0 ) ) o e o[ o o s ) :mnun-
9 16 - 10eanun 0 0 o o ° 000 ] 0 ] oo o [ sowa
0 L1 - 48 rarun | o] o o [ o > [ oo | o[ o 0 000 o [eown
1n 3 1ahun 0 ] o [ ° [ o ) ] 000 o [sovm
22 Statuy dars rumsh yang Wil weran; ] o o e o o ) o [0 © E) 0 W00v/DY
13 dntempats fumah dinn I a L o e s © a L o ] b o o 2 a ’IJW,'II‘
1] Bersag) dengan kel @ 0 [ 0 o e o [ o ol o 0 9 0 [eoni
1 sewa c I o [\ ° o [ e °o [ o ° B e [0
" raeman ol o e [ o o [ o ° ] ° ? o Teowm
32 WL orang tua [ L o ] 4 9 Q L] ? L o 2 ) o '-ow;m
m Lainoys 0 o 3 o ] Q 2 o i) 2 o 20D
» Pand 34 An tacsan.s Tdot 3chclah foemal 9 2 -} g ° 1] L c ) L o 8 2 0 2000
x 2 [} o ol e E3 G o oo 0 ° ° :lonum
2 P '] 0 0 ° o ° o 0 [ 2 [ 200D
2 AR ] 0 [ ° [ 0 o 4 ) 2 ¢ [0
" tr o [ ) o ) 0 ] o a 2 o [faow
oy ] U wers taa/Abaserm o | o o 1.8 o T e o [ o ) 3 1y ::ow,-m
n kgpemilihen Suret Kerergngen  [Ya ] L o [ g ° 0 L Q ] L o 0 | ° ] 'lnxv.ru-
% Tigak Mamey (SETH) st Tidnt 9 9 . [ e - Q v 9 a B a $ 2 ] mn/a
» xegemiidan Karu Aswans:  |Ya [ o e ? B v L s Tsonva
n KA CANMIAN DAY KaL3ga Mickin 1T.08¢ a 0 o Q 2 0 2 ] o | 2 o Faonos
» [YSUnTrY— s [ 0 [ 0 o 0 ) ) ) } ) o | 0V
» Tidok o o ] ° s ] s [ o o | 0 o wowar

1 1 1 ] MCLUNEG .

Gambar 26. Tampilan sheet Tabel EHRA kosong
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Pada masing-masing sheet di File Studi EHRA Kosong memiliki warna (merah dan hijau). Sheet berwarna
merah berarti sheet yang tidak boleh diganggu/diedit/dihapus dan lain-lain kecuali pada kondisi tertentu
yang akan dijelaskan selanjutnya. Sheet berwarna hijau adalah sheet yang harus dikerjakan.

5.3.1. Rekapitulasi Data

Jumlah responden studi EHRA tentu tidak hanya satu dan berasal dari satu pewawancara, oleh karena itu
setelah hasil wawancara di masukkan ke Tools Input EHRA oleh masing-masing petugas pengisi data, maka
hasil input jawaban wawancara dari tiap petugas perlu dikumpulkan atau di rekapitulasi. Langkah-langkah
rekapitulasi dilakukan dengan cara berikut:

1. Kumpulkan semua file kuesioner yang sudah diisi oleh beberapa petugas input kuesioner kepada
satu orang petugas. File tiap kuesioner harus diberi nama berbeda agar tidak terjadi kesalahan ketika
merekapitulasi, misalnya ter-rekap dua kali. Contoh file yang telah dikumpulkan dapat dilihat pada
Gambar 27.
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Gambar 27. Contoh file data kuesioner yang sudah dikumpulkan

2. Buka file excel “Studi EHRA Kosong” dan pilih sheet Rekapitulasi Data. Sheet ini berfungsi untuk
mengumpulkan seluruh hasil pengisian kuesioner yang tersebar dari beberapa petugas input kesioner.
Data yang dibutuhkan untuk sheet ini adalah hanya kolom NOTASI dari setiap file kuesioner yang telah
diinput pada Tools Input EHRA responden seperti terlihat pada Gambar 28.
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Gambar 28. Kolom NOTASI yang perlu di Copy-Paste

3. Sheet Rekapitulasi Data ketika dibuka, tampilan yang ada adalah kolom KODE. Kolom KODE tersebut
merupakan KODE pertanyaan dari Tools Input EHRA seperti pada Gambar.
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Gambar 29. Tampilan awal sheet rekapitulasidata

4. Cara membuat sheet Rekapitulasi Data adalah dengan meng-copy dan paste kolom NOTASI dari setiap
kuesioner yang sudah diisi. Perintah copy-paste dilakukan tiap kuesioner (satu per satu secara berurutan
mulai dari responden R1 hingga responden terakhir).

5. Copy-Paste tersebut dilakukan dengan cara mem-blok kolom NOTASI dari tiap kuesioner yang telah
dikumpulkan pada satu orang petugas. Cara blok NOTASI dilakukan dengan Klik cell NOTASI - Tekan
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secara bersamaan Shift + Control + Down Arrow | (Panah Bawah) > Copy - Paste Value pada file
Studi EHRA Kosong, sheet Rekapitulasi Data, cell B1.

1) hingga Rn (Responden terakhir).

Lakukan Copy-Paste kolom NOTASI dari tiap kuesioner hingga kuesioner akhir.

Ubah cell B1 hingga (n)1 yang bertuliskan “NOTASI” dengan nomor kuesioner, misalnya R1 (Responden

8.  Rekapitulasi selesai dilakukan. Hasil rekapitulasi dapat dilihat pada Gambar 30.
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5.3.2. Transpose Data

Gambar 30. Contoh rekapitulasi data yang telah diisi

1. Hasil rekapitulasi perlu di transpose. Transpose data adalah perubahan orientasi data tabel horizontal
menjadi vertikal pada Microsoft Office Excel. Artinya, tabel data yang sebelumnya mendatar (horizontal)
menjadi menurun (vertikal), yang semula kolom menjadi baris, dan yang semula baris menjadi kolom.

Untuk transpose hasil rekapitulasi kuesioner, dilakukan dengan copy seluruh data dari sheet Rekapitulasi

Data yang baru saja dikerjakan. Copy keseluruhan data dilakukan dengan menekan Ctrl + A > Ctrl + C.
Data yang telah dipilih (Ctrl+A) akan berwarna biru dan jika telah dilakukan proses copy (Ctrl+C) data,
maka akan muncul garis putus-putus aktif pada sekeliling data. Data yang sudah diberikan perintah Copy
terlihat pada Gambar 31.

66 |Page

PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA



-
-
-

v-.—-——n——‘-—a—a.a—o‘—-!_y 2
_..._e_--_g-,...o--_-_o__iﬁ
--...-...—.-.-...-....._--g-
-ueoaaoe‘a—ooo—aaaaa%@

SRERESRRRRARGENESSERE | X
NS ISR S TP S uy S g o8 e PY1 ¢ Y

=

-

-
ﬂ-n-oa-oaxaaaa.—nu-ng-

uuu--c-o-t-.——.---z—
r-..—_..-—..g.-.-»--....--as-
e e mAm A AN RSB eoen B}

¢ teupwisioes IZIUCNETY NSRS NN SN DN M-

Gambar 31. Data pada sheet rekapitulasi data yang sudah di copy dan siap di transpose

3. Buka atau klik sheet Transpose Data. Letakkan kursor pada cell A1 kemudian Paste Transpose dengan
perintah Klik kanan - Paste (pilih Transpose) seperti pada Gambar 32, Gambar 33 dan Gambar 34.
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Gambar 32. Sheet transpose data saat masih kosong
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Gambar 34. Contoh data yang telah diberikan perintah Paste Transpose

Table hanya dapat mengolah data dari data yang berbentuk vertikal (setelah di transpose).
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Data perlu di Paste Transpose karena pengolahan tabulasi dan grafik menggunakan Pivot Table. Pivot
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5.3.3. Membuat Daftar Nama Desa/Kelurahan

Setelah dilakukan transpose data pada Sheet Transpose Data, maka langkah selanjutnya adalah membuat
daftar‘ nama desa yang telah disurvei. Daftar nama desa sebenarnya dapat dibuat pada sheet baru, namun
agar tidak perlu menambah sheet baru maka dibuat pada Sheet Jarak Horizontal saja!

1.
2.

3.

Buka Sheet Jarak Horizontal

Pilih cell kosong yang akan digunakan untuk meletakkan daftar nama desa, misalnya pada cell T3, seperti
pada Gambar 35.
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Gambar 35. Cell kosong pada sheet Jarak Horizontal yang digunakan untuk
meletakkan daftar nama desa

Klik Toolbar Insert > Pivot Table > Isi sumber data pada kolom “ Select a table or range”. Sumber data
diambil dari Sheet Transpose Data dilakukan dengan klik cell A1 pada Sheet Transpose Data - CtrlA >

Ok.
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Gambar 36. Kolom yang digunakan untuk memasukkan sumber data
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Gambar 37. Tampilan setelah sumber data dipilih
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4. Akan muncul Pivot Field - Drag kode nama desa (ID.4.A) kedalam kolom Column.
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Gambar 38. Tampilan Pivot Table Fields
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5. Akan keluar daftar nama desa yang disurvei. Nama-nama desa tersebut akan di copy kan ke Sheet

Area Berisiko.
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Gambar 39. Daftar nama desa yang sudah muncul
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6. Copy daftar nama desa terseb
cellD2> CtrlV.

ut dengan cara blok nama desa > Ctrl C > Klik Sheet Area Berisiko - Klik
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Gambar 40. Nama desa yang sudah di copy-paste di sheet Area Berisiko

7.

5.34.

Refresh Grafik EHRA

Setelah nama desa di copy-paste pada Sheet Area Berisiko maka akan muncul hasil analisa pada
Sheet Parameter, Area Berisiko, IRS Desa, IRS Strata.

Refresh grafik-grafik analisa EHRA pada sheet Grafik EHRA harus dilakukan untuk membaca entri data yang
baru. Cara untuk merefresh grafik-grafik analisa EHRA dilakukan dengan:

1. Klik salah satu Tabel pada sheet Grafik EHRA
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-

39

3 ~iviuiliate

FrI:¥yazasce

Gambar 41. Salah satu tabel yang dipilih (click)
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2. Kiik Toolbar Analyze - Refresh - Refresh Al
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Gambar 42. Menu Toolbar untuk Refresh All
Setelah melakukan empat (4) hal di atas (bagian 5.3.1; 5.3.2; 5.3.3; 5.3.4), pengolahan IRS, grafik dan tabel
EHRA secara otomatis telah selesai dilakukan. Berikut tampilan masing-masing sheet setelah dilakukan entri

data dan empat (4) proses di atas:
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Gambar 43. Contoh sheet rekapitulasi data yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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2. Sheet Transpose Data
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Gambar 44. Contoh sheet transpose data yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong

3. Sheet Jarak Horizontal
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Gambar 45. Contoh sheet jarak horizontal yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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4. Sheet SPAL
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Gambar 46. Contoh sheet SPAL yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong

5. Sheet Kode IRS
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Gambar 47. Contoh sheet Kode IRS yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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6. Sheet Poin IRS
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Gambar 48. Contoh sheet Poin IRS yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong

7. Sheet Parameter
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Gambar 49. Contoh sheet Parameter yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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8.

Sheet Area Berisiko
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Gambar 50. Contoh sheet Area Berisiko tiap kelurahan/desa yang telah diisi pada
File Studi EHRA Kosong
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Gambar 51. Contoh sheet Area Berisiko tiap strata yang telah diisi pada
File Studi EHRA Kosong
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9.  Sheet IRS Desa

- - s

fée Home nsent Page Layout Fermulas Data Revew View Add ins Ielp

WL SEHOURITY WARNING  Autornabic updste of Tinbs has been disshled Fnstile Cortent
on . 1o

A [ ¢ [ t r ¢
' —_—
2 Kelutahan/Dese
) PARAMLTLR JAWABAN Dewa_Margasvh (2)  Deua Narowits _ Dewa Beneryown (1) Dres Tojungwangl (1)  Oeta Wabeya (1)
4 ~ D) » S h}
$ 1 WMRR AR i
6 11 Sumber air terlindyng Sumber 01t tercemar 16,647 12,500 1,500 I 15,000 12,50
710 Parggunann sumber aie tidak ter| ndung Tidat aman 16,647 16,667 0432 30831 0838
& 13 xelangkeenair Mengalami belanghaan air 25,000 833 16,667 FYEEH) 41,647
°
10 3 AR UMBAN DOMESTIA
112 1 TAanghi ceptibh suspek aman Yidak aman 16687 11 PEREE] 2210 PIR2L}
13 21 Pensemaran korena pembuangen ist tangh sep|Tdak aman AR 17,778 PARAAS 33903 30N
13 J 1 Pencamazan barena YA Tulak aman 22221 LR AR EURLEY PIRELS
i
18 C PRRNANIBARAN
16 3 1 Pengeiolaan sampah Tidak dhe'ols 8333 20,833 16,667 28,000 16,667
17 3.2 Preduens: penganghutan samgah Tigak menenty 9107 135% 20833 13500 12500
18 3.3 Ketepatan wakty pengangytan sampah T dak tepat 12,300 12,500 20833 20833 20,838
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Gambar 52. Contoh sheet IRS Desa yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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Gambar 53. Contoh Tampilan Resume Nilai IRS pada sheet IRS Desa yang telah
diisi pada File Studi EHRA Kosong
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10. Sheet IRS Strata

File

w e

13

22

AutoSave Studi EHRA Kosang Terbaru Saved + P Search -
Home Insert Page Layout Formulas Data Review View Add-ins Help

(D SECURITY WARNING  Automatic update of links has been disabled Enable Content

G27 e S ='Area Berisiko'|$C62"'Area Berisiko'IH62

_ A 8 c i 0 | 4 F S

Stara
PARAMETER JAWABAN ) 1 2 3
% % % %

4 1 SUMBER AIR
S 1.1 Sumber air terlindungi Sumber air tercemar 16,6667 12,5000 12,5000 25,0000 12
6 1.2 Penggunaan sumber air tidak terlindungi Tidak aman 16,6667 16,6667 20,8333 20,8333 20
7 1.3 Kelangkaan air Mengalami kelangkaan air 25,0000 83333 16,6667 33.3333 41
9 2. AIR LIMBAH DOMESTIK
10 2.1 Tangki septik suspek aman Tidak aman 16,6667 11,1111 22,2222 22,2222 27
11 2.2 Pencemaran karena pembuangan isi tangki septik Tidak aman 27,7778 27.7778 33,3333 33,3333 33
12 2.3 Pencemaran karena SPAL Tidak aman 22.2222 33,3333 33.3333 33.3333 27
14 3. PERSAMPAHAN
15 3.1 Pengeiolaan sampah Tidak dikelola 8,3333 20,8333 16,6667 25.0000 16
16 3.2 Frekuensi pengangkutan sampah Tidak 4,1667 12,5000 20.8333 12,5000 12
17 3.3 Ketepatan waktu pengangkutan sampah Tidak tepat 12,5000 12,5000 20,8333 20,8333 20
18 3.4 Pengelolaan sampah setempat Tidak ada 12,5000 16,6667 12,5000 12,5000 20
19
20 4. GENANGAN AIR
21 4.1 Adanya genangan air Ya, ada 83,3333 100,0000 100,0000 100,0000 83
23 5. PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT
24 5.1 CTPS di lima waktu penting Tidak dilakukan 20,8333 16,6667 16,6667 20,8333 20
25 5.2.a Apakah lantai dan dinding jamban bebas tinja? Tidak 10417 20833 3.1250 3.1250 3
26 5.2.b. Apakah jamban bebas dari kecoa dan lalat? Tidak 10417 2,0833 0,0000 10417 2
27 |5.2.c. Keberfungsian penggeiontor Tidak berfungsi 0,0000 0,0000 4.1667 6.2500 3,
28 5.2.d. Apakah terlihat ada sabun di dalam atau di dekat jamban? |Tidak terdapat sabun 0,0000 20833 10417 3.1250 4
29 5.3 Pencemaran pada wadah penyimpanan dan penanganan air  |va wadah tercemar 83333 12,5000 20,8333 16,6667 20
30 5.4 Perilaku BABS Ya 41667 83333 16,6667 83333 16
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Gambar 54. Contoh sheet IRS Strata yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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Gambar 55. Contoh Tampilan Resume Nilai IRS sheet IRS Strata yang telah
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1.

Sheet Grafik EHRA
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Gambar 56. Contoh sheet Grafik EHRA yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong

12. Sheet Tabel EHRA
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Gambar 57. Contoh sheet Tabel EHRA yang telah diisi pada File Studi EHRA Kosong
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5.4 Hal yang Harus Dilakukan Ketika terdapat Pertambahan Desa dan Responden

Jika responden lebih dari jumlah yang dicontohkan (30 responden) dan jumlah desa lebih dari yang dicontohkan
(5 DesalKelurahan), maka terdapat beberapa hal yang harus dilakukan pada beberapa sheet berikut:

A. Jika Responden Lebih dari 30 Responden
Perlu dilakukan penambahan responden pada sheet: Jarak Horizontal, SPAL, Kode IRS, Poin IRS.
Cara penambahan responden dilakukan dengan:
1. Buka atau klik sheet yang dimaksud di atas
2. Tambahkan jumlah responden di bawah cell R30 dengan cara: mem-blok minimal dua cell terakhir,
lalu letakkan kursor di pojok kanan bawah cell hingga muncul tanda + yang kemudian di drag.

1
=23

3
¥}
Gambar 58. Cara untuk menambah data responden

3. Lakukan hal-hal tersebut terhadap sheet yang disebutkan di atas.

Selain menambah nomor responden, harus dilakukan pula revisi terhadap Grafik EHRA (Change Source
dan Refresh All) dengan cara:
1. Klik tabel yang menerangkan grafik yang akan diganti.
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Gambar 59. Klik tabel yang akan diganti
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2. Untuk mengubah data pada
grafik, Klik toolbars “options” - klik
“ Change data source” > blok
semua data yang dibutuhkan >
klik “ok”

B. Jika Kelurahan/Desa Lebih dari 5 Kelurahan/Desa

3. Setelah itu lakukan refresh dengan cara klik
toolbar “Options” - Klik menu “Refresh”.

4. Setelah refresh, data sebelumnya akan
langsung otomatis berubah dengan data yang
baru.

Perlu dilakukan penambahan nama kelurahan/desa pada sheet:

1.  Sheet Parameter

a. Pastikan nama seluruh desa telah dikeluarkan pada sheet “Area Berisiko”
b.  Drag nama desa ke kanan hingga kira-kira seluruh desa telah terwakili dalam cell. Pada tahap
ini rumus yang terbaca belum tepat berurutan seperti pada sheet “Area Berisiko”. Kesalahan

dapat dilihat pada Gambar 61.

='Area Berisiko'!H2

| | K | L

='Area Berisiko'!G2

I { )
)
i) Desa_Waluya_(1) 11) | Desa_Tanjungwangi (1) |
6 n_ [ % n 1T %
S ='AreaBerisiko'!N2
K | L AT T [ o |, P |, Q@ | R | S | T | U | vV
Desa_Waluya_(1) [} [ 0 0 0
n % n ] % n l % n l % n l % n l %
S ='Area Berisiko'!02
L M | N | 0o | & | a | s T | U vV | W
Valuya_(1) [} 0 0 0 0
% n % n [ % n l n I % n ] %

Gambar 60. Tampilan awal hasil drag nama desa di Sheet Parameter

Dari gambar di atas terlihat bahwa hasil drag tidak sesuai pola fungsi yang seharusnya hanya
bergeser satu kolom. Cara mengkoreksinya adalah dengan edit manual tiap cell nama desa
dengan pertambahan 1 kolom setelahnya seperti pada Gambar 62.
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='Area Berisiko'!l2

L M N 0 P Q
ya_(1) 0
% n | % n % n
S ='Area Berisiko'!J2
L M 0 P Q
a_(1) 0 0
% n | n | % n

Gambar 61. Tampilan hasil drag nama desa di Sheet Parameter dengan
rumus yang sudah benar

Lakukan pengkoreksian tersebut secara berulang hingga mendapatkan nama desa terakhir

seperti pada sheet “Area Berisiko”

c.  Tambahkan nilai n dan % di samping cell n dan % Desa/Kelurahan terakhir (secara horizontal).
Untuk menambahkan nilai-nilai parameter (n dan %) dari setiap Desa/Kelurahan dilakukan
dengan cara mem-blok dari cell (n) Desa/Kelurahan pertama sampai cell data di ujung kanan
(yaitu data %), dengan cara Ctrl + Shift + Right Arrow (Panah Kanan). Cell yang sudah di
blok tadi di drag ke bawah dengan cara Shift + Ctrl + Down Arrow | (Panah Bawah) yang
ditekan terus hingga baris terakhir (yaitu pada poin 5.4 Perilaku BABS). Setelah semua di blok,
Kemudian drag hingga Desa/Kelurahan terakhir terisi penuh.

C D E F G H I J K L M
Kelurahan/Desa

Desa Margaasih (2)] Desa Narawita Panenjoan (1)Desa Tanjungwangi (1] Desa Waluya (1)

n % n % n % n % n % ]
L i

4 66,66667 4 66,66667 6 100 3 50 4 66,66667 S

2 33,33333 2 33,33333 0 0 3 50 2 33,33333

2 33,33333 2 33,33333 1 16,66667 1 16,66667 2 33,33333
61 13,3 ViCEmaran §d0d wadan pAyIMpanan 4an penangandn dir | ‘ ‘
P W, wadi tarcsman 1l % w4 lseseesT] 3 | % | 2 |num
a Widah i tarcemar 3 | % wuml 2 lpuml 3 | 0 [ 4 lsss
454 Perlau BABS | ‘

% lra 5 @ w | 5 |waml 5 (sl 4 s
% Inda 1 1566667 0 | 1 |66 see7] 2 B
Gambar 62. Perubahan pada sheet parameter
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2. Sheet Area Berisiko
Penambahan nilai % dilakukan dengan cara:
a.  Copy nilai dari sheet “Parameter”
Caranya dengan bantuan tahan tombol CTRL dan pilih (klik) semua cell nilai % dari jawaban
negatif (cell berwarna pink pada setiap sub parameter) secara berurutan.
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Gambar 63. Cell nilai % dari jawaban negatif

b. Paste pada sheet “Area Berisiko"
Caranya dengan pastikan cell yang akan di paste adalah cell dengan nama desa yang sama.
Untuk memastikan bahwa perintah paste benar. Periksa rumus dari cell yang sudah di paste
di sheet Area Berisiko apakah sudah ada urutan rumus. Contoh:

& cut
E3 Copy
@ PasteOptions:
B 23] [ £] 28 (%A =

Paste Special...

Insert Copied Cells...
Delete...

Clear Contents
Filter

Sort

Other Paste Options

Q@ wencomen ) (o) @
Q Format Cells...

Pl Foe e Pcc e doriom 1322 -

Paste Special...
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Gambar 64. Tampilan setelah di paste pada sheet Area Berisiko

c.  Lakukan hal tersebut hingga semua nilai terisi.

3. Sheet IRS Desa
Tambahkan nama desa beserta nilainya di kanan Desa/Kelurahan terakhir (secara horizontal).

a.  Untuk menambahkannya dilakukan dengan cara mem-blok kolom desa terakhir: Letakkan
kursor di cell nama desa terakhir.

b.  Blok hingga sub parameter terakhir (poin 5.4 Perilaku BABS) dengan cara Ctrl + Shift +
Down Arrow (Panah Bawah). Setelah semua di blok, Kemudian drag ke kanan hingga Desa/

Kelurahan terakhir terbaca.
c. Lakukan hal yang sama untuk RESUME NILAI INDEKS RISIKO SANITASI (yaitu dengan

mem-blok dan men-drag).
d.  Untuk menambahkan nama Desa pada Resume Kategori IRS Desa dilakukan dengan Paste

Transpose Nama Desa. Pastikan letakkan Paste Transpose yang tepat pada Tabel Resume
Kategori IRS.

Tampilkan Resume Kategori IRS dari setiap Desa/Kelurahan. Langkahnya: copy
seluruh nama Desa/Kelurahan kemudian di Paste Transpose di bawah cell “Desa”

yang pada pelatihan ini di cell A59.

. Rmpurne Kategor 118
- B E) Eﬂ
| Do _Narsurita N
FLH]
1 Dokd_MAageaein, (%)

( Pada Tabel Resume Kategori\
IRS disedikan filter untuk
memilih tampilan yang
diinginkan yaitu dengan Klik
simbol anak panah ke bawah
pada cell Desa, Nilai IRS, atau

\ Kategori. J

Gambar 65. Perubahan pada Tabel Resume Kategori
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Risiko Sanitasi hingga parameter ke lima T e — — et o S S
(Total nilai tidak diikutkan) ‘eﬁ% : s { 2 r—— ? S

1 wcradny N L 124 ‘

R .

- CEEE ;l | T

== ) - 2. Klik Tab Insert ->Chart —>Pilih Jenis
S D B Column -> dan dipilih sajian grafik column

= =1 : == vertikal dengan sumbu-x adalah parameter

[ RO S G e B = IRS dan sumbu-y adalah nilai kumulatif

35__ : “l;i = indeks risiko tiap Desa/Kelurahan.

Gambar 66. Cara membuat Grafik IRS baru

Ketika jumlah Desa/Kelurahan lebih banyak dari contoh pelatihan, maka perlu mengubah
nilai Indeks Risiko Maksimum dan Minimum dengan cara Double Klik cell Total Nilai Risiko
Maksimum yang akan terlihat rumus dalam mencari nilai maksimum dari Total lima nilai
parameter IRS yang ada pada Tabel sebelumnya. Letakkan kursor pada Kanan Bawah cell

referensi rumus tersebut, lalu drag hingga ke nilai desa terakhir. Lakukan hal yang sama untuk
Total Nilai Risiko Minimum.

38 2. AIR UMBAH DOMESTIK. 61 67 o7 o &7

39 3. PERSAMPAHAN. Ll 71 67 8 45

40 4. GENANGAN AIR. 100 100 83 100 50

41 5. PERILAKU HIDUP BERSIH SEHAT. 3 = <2

42 Total 352 3N 349 3 280 |

3

r

I Batas nilai risiko | Keterangan

® Total Index Risiko Maximum|  =max(z<> =) |

)4 Total Index Risiko Mi MA 1; [numbes2]

3 Interval 22.5/(Max-Min)/a R
15 Katagori Area Berisiko Batas Bawah Batas Atas S
50 Kurang Berisiko davii iy 3B é

Gambar 67. Perubahan pada sheet IRS Desa/Kelurahan

Tampilkan Resume Kategori IRS dari setiap Desa/Kelurahan. Langkahnya: copy seluruh
nama Desa/Kelurahan kemudian di Paste Transpose di bawah cell “Desa” yang pada
pelatihan ini di cell A59.

e I — Dﬁ] Pada Tabel Resume Kategori IRS
e Mg 01 ’»’3 . disedikan filter untuk memilih
g 14 " e 1 tampilan yang diinginkan  yaitu
Desa_Wakaga_(1) 0 Curang Bernia.

dengan Klik simbol anak panah ke
bawah pada cell Desa, Nilai IRS,

L atau Kategori.

Gambar 68. Tampilan Resume Kategori IRS Desa/Kelurahan
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Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman
Tahun 2020-2024

EHRA (Environmental Health Risk
(Logo - Assessment)
Kabupaten/Kota)

T } LAPORAN STUDI

Kabupaten / Kota ..................
Provinsi .....cooovviiiiiiiiiinnnianns

(bagian ini dapat diisi foto atau gambar)

DISIAPKAN OLEH:
POKJA PPAS/AMPL/SANITASI KABUPATEN/KOTA ..................
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KATA PENGANTAR

Kata Pengantar menjelaskan mengenai ringkas atas isi, makna, dan manfaat penyusunan Laporan
Studi EHRA

Bagian ini juga memuat harapan dan arahan Bupati/Walikota sebagai pemegang kebijakan tentang
profil sanitasi kabupaten/kota penyelenggara studi EHRA.

Kata Pengantar ditandatangani oleh Ketua Pokja Sanitasi Kabupaten/Kota atau bila
memungkinkan bisa ditandatangani oleh Bupati/Walikota

Batasi jumlah halaman kata pengantar ini hanya 1 (satu) halaman dengan menggunakan font Arial
Narrow size 11 pt spasi single.

Laporan ini ditandatangani oleh atau Ketua Pokja PPAS/AMPL/Sanitasi Kabupaten/Kota bersama
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota seperti contoh di bawah ini. Laporan Studi EHRA ini
ditujukan kepada Bupati/Walikota disertai dengan Surat Pengantar.

Tempat......, Tanggal ...... /Bulan ...... [Tahun ...........
Ketua Pokja PPAS/AMPL/Sanitasi
Kabupaten/Kota ............. dan Kepala Dinas Kabupaten/Kota .................

(Nama jelas dan cap)
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DAFTAR S|

Ringkasan Eksekutif

Bab 1: Pendahuluan

11 Latar Belakang

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.3 Waktu Pelaksanaan Studi EHRA

Bab 2: Metodologi dan Langkah Studi EHRA

2.1 Penentuan Strata Desa/Kelurahan

2.2 Penentuan responden di seluruh RT Area Studi
23 Karakteristik Enumerator dan Supervisor serta Wilayah Tugasnya
Bab 3: Hasil Studi EHRA

3.1 Informasi responden

3.2 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Sumber Air

3.3 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Air Limbah Domestik
3.4 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Persampahan

3.5 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Genangan Air

3.6 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Bab 4: Penutup

4.1 Kesimpulan

42 Hambatan/Kendala

4.3 Saran

Daftar Istilah

Daftar Tabel

Daftar Grafik

Daftar Foto
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RINGKASAN EKSEKUTIF (RE)

1. Menjadi isi/input Bab 2.1 Dokumen Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota (SSK) maksimal 2 halaman
2. RE disusun setelah studi EHRA selesai dilakukan

3. RE bukan merupakan ringkasan dari laporan EHRA, tetapi merupakan intisari hasil analisa studi
EHRA

4.  Minimum informasi dalam RE:

a. Hasil analisis mengenai Indeks Risiko yang mencakup 5 hal penting yaitu:
»  Sumber air

»  Air Limbah Domestik

»  Persampahan

»  Genangan Air

»  Perilaku Hidup Bersih Sehat

b. Prioritas berdasarkan permasalahan yang mendesak &  memberi arah dan kebijakan
pengembangan strategi:
»  Informasi Indeks Resiko berdasarkan strata desa
»  Penetapan seluruh Desa/Kelurahan menjadi area studi diharapkan kebijakan
pembangunan sanitasi skala Desa/Kelurahan didasarkan dari IRS hasil EHRA

5. Jenis huruf/ font yang dipakai adalah Arial Narrow size 11 pt spasi single
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Bab 1: Pendahuluan

Petunjuk Umum:

1. Bab ini menjelaskan mengenai:
* latar belakang,

maksud dan tujuan penyusunan Laporan Studi EHRA,
*  pelaksana studi EHRA,

*  wilayah cakupan studi EHRA,
metodologi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Studi EHRA.

2. Batasijumlah halaman Bab 1 maksimal 3 (tiga) halaman.

3. Penjelasan lebih rinci dapat dimasukkan di dalam lampiran.

Bab 2: Metodologi dan Langkah Studi EHRA

Penjelasan:

Jelaskan mengenai :
*  metode dan jenis data yang digunakan dalam penyusunan studi EHRA,
*  proses pelaksanaan studi EHRA
*  pihak-pihak yang mendukung terlaksananya studi EHRA.

2.1 Penentuan Strata Desa/Kelurahan
Jelaskan mengenai:
+  Seluruh Desa/Kelurahan distratifikasi berdasarkan 4 (empat) kriteria.
+  Susun Matrik Strata Desa/Kelurahan per Kecamatan se Kabupaten/Kota

2..2 Penentuan Responden di AreaStudi
Jelaskan mengenai:
+ tata cara penentuan jumlah rumah tangga per RT dalam studi EHRA,
« tata cara pemilihan rumah tangga dalam studi EHRA.

2.3 Karakteristik Enumerator dan Supervisor serta Wilayah Tugasnya
Jelaskan mengenai:
«  karakteristik Enumerator dan Supervisor serta Wilayah Tugasnya dalam studi EHRA,
«  tata cara pemilihan Enumerator dan Supervisor dalam studi EHRA.
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Bab 3: Hasil Studi EHRA

3.1 Informasi Responden
Jelaskan mengenai:
*  informasi data umum responden studi EHRA.
*  Lengkapi dengan tabel :
3.1.1.  Informasi Responden
3.1.2. Area Berisiko Air Limbah Domestik
3.1.3.  Area Berisiko Sumber Air
3.1.4.  Area Berisiko Genangan Air
3.1.5.  Area Berisiko Perilaku masyarakat
3.1.6.  Kejadian Diare Pada Penduduk

o o0 oo

3.2 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Sumber Air
Jelaskan mengenai:
*  Sumber air terlindungi
* Sumber Air Tidak Terlindungi
*  Kelangkaan Air

Lengkapi dengan gambar dan tabel :
*  Gambar 3.2.1 Grafik Akses Terhadap Air Bersih
*  Gambar 3.2.2 Grafik Sumber Air Minum dan Memasak

3.3 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Air Limbah Domestik
Jelaskan mengenai:

+  Tangki Septik Suspek Aman (STBM)
*  Risiko Pencemaran Karena Pembuangan Isi Tangki Septik
*  Pencemaran karena SPAL (STBM)

Lengkapi dengan gambar dan tabel:

*  Gambar 3.3.1 Grafik Persentase Tempat Buang Air Besar

*  Gambar 3.3.2 Grafik Tempat Penyaluran Akhir Tinja

*  Gambar 3.3.3 Grafik Waktu Terakhir Pengurasan Tangki Septik

* Gambar 3.3.4 Grafik Praktik Pengurasan Tangki Septik

+  Gambar 3.3.5 Grafik Persentase Tangki Septik Suspek Aman dan Tidak Aman

3.4 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Persampahan
Jelaskan mengenai:
*  Pengelolaan sampah (STBM)
«  Frekuensi Pengangkutan Sampah
*  Ketepatan Waktu Pengangkutan Sampah
+ Pengelolaan Sampah Setempat (STBM)

Lengkapi dengan gambar dan tabel :
*  Gambar 3.4.1 Grafik Pengelolaan Sampah
*  Gambar3.4.2 Grafik Perilaku Praktik Pemilahan Sampah oleh Rumah Tangga
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3.5 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Genangan Air
Jelaskan mengenai:
*  Adanya Genangan Air.

Lengkapi dengan gambar dan tabel:

+  Gambar 3.5.1 Grafik Persentase Rumah Tangga yang Pernah Mengalami Banjir
+  Gambar 3.5.2 Grafik Persentase Rumah Tangga yang Mengalami Banjir Rutin

*  Gambar 3.5.3 Grafik Lama Air Menggenang Banjir

*  Gambar 3.5.4 Grafik Lokasi Genangan di Sekitar Rumah

3.6 Indeks Risiko Sanitasi (IRS) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Jelaskan mengenai:
+  CTPS dilima waktu penting (STBM)
*  Lantai dan dinding jamban bebas dari tinja
*  Jamban bebas dari kecoa dan lalat
+  Keberfungsian penggelontor (ketersediaan air untuk penggelontoran)
«  Terlihat sabun di dalam atau di dekat jamban
+  Pencemaran pada wadah penyimpanan dan penanganan air (STBM)
. Perilaku BABS

Lengkapi dengan gambar dan tabel :

«  Gambar 3.6.1 Grafik CTPS di Lima Waktu Penting

«  Gambar 3.6.2 Grafik Waktu Melakukan CTPS

«  Gambar 3.6.3 Grafik Persentase Penduduk yang Melakukan BABS

3.7 Indeks Risiko Sanitasi (IRS)
Jelaskan mengenai
«  Indeks Risiko Sanitasi pada setiap Strata
. Indeks Risiko Sanitasi pada setiap Desa/Kelurahan

Lengkapi dengan gambar dan tabel :
+  Gambar 3.7.1 Grafik Indeks Risiko Sanitasi
«  Gambar 3.7.2 Grafik Indeks Risiko Sanitasi setiap Desa/Kelurahan
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Bab 4: Penutup

Paparan pembahasan yang ditekankan, adalah:

+  Paparan singkat tentang manfaat studi EHRA dari aspek promosi dengan keterlibatan kader/
petugas kesehatan/ PKK dll.

+  Paparan singkat tentang rencana pemanfaatan hasil studi EHRA sebagai bahan advokasi
pengarusutamaan pembangunan sanitasi

+  Paparan singkat tentang pemanfaatan studi EHRA dalam penyusunan dan pemutakhiran Strategi
Sanitasi Kabupaten/Kota (SKK)

+  Komunikasi yang menjadi bagian dari SSK.

+  Paparan singkat tentang studi EHRA yang idealnya dilakukan secara berkala, dan studi kali ini
(pertama)

+  berupakan baseline bagi hasil studi EHRA selanjutnya.

. Hambatan/kendala dalam pelaksanaan studi EHRA

«+  Poin-poin catatan/rekomendasi/saran untuk pelaksanaan studi EHRA selanjutnya berdasarkan
pembelajaran dari pelaksanaan studi EHRA kali ini.

Lampiran

+  Tabel-tabel dasar hasil studi EHRA
+  Organisasi dan personel pelaksana Studi EHRA
. Dokumentasi lain yang dianggap perlu terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan Studi EHRA
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Template tabel dan contoh grafik dalam laporan studi EHRA pada BAB Il (Hasil Studi EHRA)

Tabel 3.1 Informasi Responden

Strata Desa/Kelurahan Total
VARIABEL KATEGORI 0 1 2 3 4
— nl % | 0 [ % | n | % [ n | % n | % | N | %
Kelompok Umur Responden ~ [<= 20tahun 0 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21-25tahun 0 0 1 20 0 0 0 0 0 0 1 56
26- 30tahun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31- 35tahun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36- 40tahun 0 0 2 40 4 66,66667| 3 75 1 33,33333| 10 55,6
41- 45 tahun 0 0 0 0 2 (3333333 1 25 1 33,3333 4 2,2
>45tahun 0| 0 2 40 0 0 0 0 1 (3333333 3 16,7
Status dari rumah yang ditempati |Milik sendiri 0 0 5 83 9 75 4 67 5 8 3 76,7
Rumah dinas 0 0 0 0 0 0 0 0 1 17 1 33
Berbagi dengan kelua(0 0 0 0 1 8 0 0 0 0 1 33
Sewa 0 0 0 0 1 8 0 0 0 0 1 33
Kontrak 0 0 0 0 1 8 1 17 0 0 2 6,7
Milik orang tua 0 0 1 17 0 0 1 17 0 0 2 6,7
Lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pendidikan terakhir Tidak sekolah formal |0 0 0 0 1 8 0 0 2 3 3 10
sD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMP 0 0 0 0 3 % 2 3 1 17 6 2
SMA 0 0 4 67 7 58 4 67 3 50 18 60
SMK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Universitas/Akademi |0 0 2 3 1 8 0 0 0 0 3 10
Kepemilikan Surat Keterangan  [Ya 0 0 1 17 5 Y] 3 50 3 50 12 40
Tidak Mampu (SKTM) dari Tidak 0 0 5 83 7 58 3 50 3 50 18 60
Kepemilikan Kartu Asuransi Ya 0 0 3 50 6 50 4 67 3 50 16 533
Kesehatan bagi Keluarga Miskin |Tidak 0 0 3 50 6 50 2 3 3 50 14 46,7
Memiliki anak Ya 0 0 4 67 6 50 4 67 3 50 17 2333
Tidak 0 0 2 100 6 100 2 100 3 100 13 | 4000
Tabel 3.2 Area Berisiko Air Limbah Domestik
B Strata Desa/Kelurzhan o
VARIABEL KATEGORI 0 1 1 3 4
Nl %l e e o %o % N %
Tanghiseptiksuspekaman ~ (Tidakaamn 00 S| B3I 8 |67 4 [ 67T 3| N0 |6
Suspekaman |0 |0 P & 832 [ 33 3 [ % 033
Pencemaran karena pembuangan (Tidak amn 0 {0 S U8B 8 {667 4 6T 3| NN |6
i tangki septic Y3, aman 00 Torwr |4 332 [ 8303 ] % | 10 B3
Pencemaran karena SPAL Tidak aman 00 S| B30 B3I 6 || 46D |83
Y3, aman 0 0 Y A I (Y A | 0 AR R T (Y]
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Tabel 3.3 Area Berisiko Sumber Air

| VARIABEL \ KATEGORI | strata Desa/Kelurahan Total
\ 0 1 ZRERS | S s :
‘ ‘An % | n % n % L % n % N %
Sumber air 1\0 0la 667 | 8 | 667 |6 100 3 50 21700
Sumber air tercemar ! L et
‘ terlindungi Ya, Sumber
air tidak o 02| 333 | 4| 333 |0 0 |3 5 9 300
| tercemar R

“Penggunaan | TidakAman |0 0 |2 333 | 4 | 333 |1 167 |1 167 8 267
sumber air |
‘ﬁdak Ya,Aman |0 0|4 667 | 8 | 667 |5| 83 |5 833 22 733
4 terlindungi '

Mengalami
‘ kelangkaan | 0| 0 | 5| 833 | 12 | 1000 |5 833 |4 667 26 867

air |
Kelangk i
| elangkaan air . - |
pernah 0/0 /|1 167 0 0,0 1| 16,7 |2 | 333 4 | 133

mengalami . |

Tabel 3.4 Area Berisiko Genangan Air

" VARIABEL KATEGORI Strata Desa/Kelurahan Total
0 1 2 3 4
% | n % n| % |n % n % N %
Ada
genangan |0 | 0 | 6 100 | 9| 75 |5 83,3 6 100 | 26 | 86,7
Adanya air (banjir)
| genangan air Tidak ada
genangan |0 | 0 | O 0 3125 |1 16,7 0 0 4 | 13,3
L air
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Tabel 3.5 Area Berisiko Perilaku Higiene

Strata Desa/Kelurahan Total
VARIABEL KATEGORI 1 2 3 2
_ % % | n| % % % | N %
CTPS di lima Tidak
66,7 | 15 | 50,0
waktu penting 0 333 | 5 |4 °o7
I Apakah lantai dan | Tidak
| 0,0 3 |100
dinding jamban 0 00 2 |17 o7
bebas dari tinja? Ya
0 100,0 | 10 | 83,3 83,3 100,0 | 27 | 90,0
Apakah jamb i 0|
paka Jam an Tidak 0 16,7 | 4 | 333 50,0 16,7 9 | 300
bebas dari kecoa
dan lal
an lalat? Ya 0 833 | 8 | 66,7 50,0 83,3 | 21 | 70,0
Keberfungsian Tidak 0 333 4 | 333 33,3 33,3 | 10 | 33,3
penggelontor
Ya, berfungsi 0 66,7 | 8 | 66,7 66,7 66,7 | 20 | 66,7
Apakah terlihat Tidak 0 0,0 1| 83 16,7 16,7 3 | 10,0
ada sabun di
dalam.atau di Ya 0 100,0 | 11 | 91,7 83,3 83,3 | 27 | 90,0
dekat jamban?
Pencemaran pada | Ya, tercemar 0 50,0 6 | 50,0 66,7 50,0 | 16 | 53,3
wadah
penyimpanan fian Tidak 0 50,0 | 6 | 50,0 33,3 50,0 | 14 | 46,7
penanganan air tercemar
Perilaku BABS Tidak 0 833 | 10 | 83,3 83,3 83,3 | 25 | 83,3
Ya, BABS 0 16,7 2 | 16,7 16,7 16,7 S | 16,7
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Tabel 3.6 Kejadian Diare pada Penduduk

VARIABEL Strata Desa/Kelurahan
Total
KATEGORI | 0 1 2 3 -
nl % |n|l % |[n| % |n| % |n| % |N| %
Waktu paling Hari ini 0ol o00|0| 00 0 00 |0 0,0 0 0,0 0| 00
dekat anggota
keluarga Kemarin olool1] 250 ]| 0 00 |1| 200 |2 66,7 4 | 20,0
terkena diare ' |
1 minggu 0|00 [2] 500 1 125 |0 0,0 0 0,0 3 | 15,0
terakhir
Lbulan oloo|o| 00 | 4| 500 |2| 400 |[1| 333 |7 |350
| terakhir
‘ 3bu|ap 0/ 00/0]| 00 1| 125 |0 0,0 0 0,0 1] 50
terakhir
| 6bulan 151 g0 11| 250 | 1| 125 |1| 200 0| 00 |3 150
‘ yang lalu
> 6 bulan ol o0 0| 00 1 12,5 |1 20,0 0 0,0 2 | 10,0
yang lalu
Tidak oloo|ol 00 | 0| 00 [0|] 00 |0/ 00 | 0| 00
pernah

Anggota keluarga yang mengalami diare:

1
Anak-anak balita | Tidak

0[/00 (3500 |10 833 |6| 1000 |6 | 100,0 | 25| 833

Ya 0{00 (3] 500 | 2 16,7 | O 0,0 0 0,0 5 | 16,7

Anakeanaknon _ ( Tidak 0/00 (5|83 |9 | 750 |a| 667 |3| 500 |21/ 700

balita

Ya 0/00/1] 167 | 3| 250 [2| 333 3| 500 | 9 | 300
| Anak remaja Tidak 0/00 5| 8,3/| 9750 5| 8,3 |5| 83 |24/ 800
laki-laki

Ya
| 0oloo|1| 167 | 3| 250 [1| 16,7 |1| 167 | 6 | 20,0
i . .
" Anak Tidak
nakremaja aa 0|00 (4| 667 | 8667 3| 500 |5| 8,3 |20] 667
perempuan

Ya

\
!
| 0(00|2] 333 | 4| 333 (3 50,0 1 16,7 10 | 333
|

‘( Orang dewasa Tidak
1 laki-laki
J Ya

0/00|3| 500 | 7| 583 |3 50,0 |4 66,7 17 | 56,7

0/00|3|500 |5 417 |3 50,0 2 33,3 13 | 433

[ Orang dewasa Tidak
‘ perempuan
l Ya

0/00 2| 333 |11 91,7 |5| 100,0 |4 66,7 22 | 75,9

0/00|4]| 667 |1 83 |0 0,0 2| 333 7 | 241
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Gambar 3.2.1  Gradik Akses Terhadap Air Bersih

Grafik Penggunaan Sumber Air
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80%
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20%
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Gambar 3.2.2 Grafik Sumber Air Minum dan Memasak
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Gambar 3.3.1 Grafik Persentase Tempat Buang Air Besar

Sum of

g

e Grafik Tempat Penyaluran Akhir Tinja ., | -,

Tangki septik 9%

Tangki‘SEP‘tik konstruksi
fabrikasi sendiri IPAL
4% 11% terpusat
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Gambar 33.2  Grafik Tempat Penyaluran Akhir Tinja

Count of D1 Graffik Persentase Tempat Buang Air Besar
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ngan rumah galian got
7% 7% 3%
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Gambar 3.3.3  Grafik Waktu Terakhir Pengurasan Tangki Septik

Sum of D7a
D7a X
Grafik Waktu Terakhir Pengurasan Tangki Septik
u Tidak tahu
100%
80% W Tidak pernah sama sekali
60% 3 Lebih dari 10 tahun yang alu
o m5-10 tahun yang lalu
20%
®1-5 tahun yang lalu
“ 0
1 2 3 4 H Lebih dari sekali tiap tahun
D4 ~

Gambar 3.3.4  Grafik Praktik Pengurasan Tangki Septik

Coostef 8, Grafik Praktik Pengurasan Tangki Septik

[)8 v
uX
100%
W Belum pernah dikuras
80%
6% % Dikosongkan sendiri
40% ® Membayar tukang
20%
m Layanan sedot tinja atau truk
0% swasta
1 2 3 4 M Layanan sedot tinja atau truk
5 sedot tinja
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Gambar 3.3.5 Grafik Persentase Tangi Septik Suspek Aman dan Tidak AMan
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Gambar 3.4.1  Grafik Pengelolaan Sampaj
Countof C2 RLiss e aissninnsiand
= Lalnnya, sebutkan...
Grafik Pengelolaan Sampah d
= Tidak tahu
100% ' ; 14, = Dibuang ke lahan keseng/kebun/hutan
90% dan diblarkan membusuk
80% m Diblarkan saja sampai membusuk
70%
60% m Dibuang ke sungai/kali/laut/danau
50%
40% = Dibuang ke dalam lubang tetapi tidak
30% ditutup dengan tanah
20% m DIbuang ke dalam lubang dan ditutup
10% ///// dengan tanah
0% u Dibakar
1 2 3 4
p— m Dikumpulkan dan dibuang ke TPS

102 | Page

PANDUAN PRAKTIS PELAKSANAAN EHRA



Gambar 3.4.2  Grafik Perilaku Praktik Pemiilahan Sampah oleh Rumah Tangga
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Gambar 3.5.1 Graik Persentase Rumah Tangga yang Pernah Mengalami Banjir
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Gambar 3.5.2  Grafik Persentase Rmah Tangga yang Mengalami Banir Rutin
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Gambar 3.5.4  Grafik Lokasi Genangan di Sekitar Rumah

Lokasi Genangan Air Di Sekitar Rumah
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Gambar 3.6.1  Grafik CTPS di Lima Waktu Penting

Grafik CTPS di Lima Waktu Penting
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Gambar 3.6.2  Grafik Waktu Melakukan CTPS

Grafik Waktu Melakukan CTPS
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Gambar 3.6.3  Grafik Persentase Penduduk yang Melakukan BABS
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Gambar 3.7.1  Grafik Indeks Risiko Sanitasi Setiap Strata

IRS tiap Strata

400 | |
350 | » 5. PERILAKU HIDUP |
| BERSIH SEHAT. |
o 300 ;
= m 4. GENANGAN AIR. |
2 250
2
g 200 ® 3. PERSAMPAHAN.
[
= 150
Z 100 ‘ # 2. AIR LIMBAH DOMESTIK.
50 |
| = 1. SUMBER AIR
0 o
| 0 1 2 3 4

Gambar 3.7.2  Grafik Indeks Risiko Sanitasi setiap Desa/Kelurahan
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